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ABSTRAK

ARMELISA, NIM. 21591022,A Ek s pl or as i Et nomati ka Ruma
Umeak Menodo Pada Mater. Konsep oDasar C
Skripsipada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup.

Penelitianinidilarbelakangidenganadanyapembelajakéstematika yang
berbasis ethomatematika terhadap konsep dasar geometri yang ada pada rumah
adat Rej ang U.mBupidanyatvheuimengeksplorasi  unsumsur
etnomatemati ka yang terkandung dalam rum
mengkaitkannya dengan materi konsep dasar geometri pada tingkat SD/MI.
sertabagaiman&esesuaian konsep geometri pada rumah adat Rejang sebagai
sumber belajar nyata terhadap pemeblajaran yang ada pada Buku Matematika
kelas 4 hingga 6. Hal inimenjadi Latar
Belakangpenelitiuntukmengangkatpenelitan  yang berjudiit EKk s pl or as i
Etnhomatika Rumah Adat Rejang me a k Mieadao Mteri Konsep Dasar
GeometriTingkatS D/ M1 0 .

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
eksploratif melalui teknik observasi lapangamwancara kepada pengurus rumah
adat, serta dokumentasi visual berbgntuk geometris pada rumah adiaeak
Menoob6o.

Hasil penelian menunjukkan bahwa berbagai bentuk bangun datar dan
bangun ruang seperti segitiga, persegi, persegi panjang, trapesium, belah ketupat,
lingkaran, balok, dan limas segiempat dapat ditemukan dalam struktur dan
ornamen rumah adatme a k  M%elaio emaeninkan nilainilai budaya dan
filosofi masyarakat Rejang, bentblentuk geometris tersebut relevan dengan
materi geometri dalam kurikulum SD/MI. Penelitian ini menunjukkan bahwa
rumah adat dapat menjadi media pembelajaran kontekstual yang memperkuat
pemalaman konsep geometri serta menanamkan-milai budaya lokal kepada
peserta didilsecara nyata

Kata Kunci :et nomat emati ka, rumah adat Rej ang,
dasar, pembelajaran kontekstual, SD/MI.



DAFTAR ISl

PENGAJUAN SIDANG SKRIPSI ...ttt eeeerieneeeee e e e [
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ...outiiiiiiiiiiiiiiiieie e Ii
KATA PENGANTAR ..ottt ettt ettt a e e e e e e e e e s smmme e e e e e e e e e e aaan e iii
1Y 1 I PR SSSPPPRR %
PERSEMBAHAN ... .. eee e e e s smnr e e e e aeaaaaaaaaaaaeaas Vi
ABSTRAK ot aeerrree viii
DAFTAR TSI e e e iX
DAFTAR TABEL ..ottt rmmme e e e e Xi
BAB | PENDAHULUAN ..o eeee s eeeea e 1
A. Latar BelaKang............uuuieiiiiiiis e e e ereenn e a e e 1
B. Fokus Masalah...........ccccccoviiiiiiiccciiiiieeieeee e
C. Pertanyaan Penelitian.............ccccooiiiiiiieeee e 7
D. Tujuan Penelitian...........cooeiiiiiiiiiiiiee e 8
E. Manfaat Penelitian..............eeeeiiiiiiiiieeeiiiee e 8
BAB Il KAJIAN PUSTAKA . oot nees st eennssseaeeees 10
A. Landasan TeOII.......ccuuiiiiieiiiiiiiiiimmme ettt s ee e 10
B. Kerangka PenelitiaRelevan............ccccoooiiiiiiieece 44
BAB 1ll METODE PENELITIAN i e 59
A. Jenis Penelitian............ooooiiiiiieeee e 59
B. Tempat dan Waktu Penelitian..............cccoooiiiiieeeiiiiiiiieeeeeee 59
C. Subjek Penelitian..............uuuiiiiiiiiiieeeiiiiiiiiieieeeeeee e eeeeeee e 60
D. Teknik Pengumpulan Data..............ceiieeiiiiiceeiiiiiiee e 60
E. Teknik AnaliSiS DataL.........cccvviiiiiiiiiiiiicceee e 62
F. Uji Keabsahan Data...............eeuiiiiiiiccmeiiiiiiiinee e 64



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ... 67

A. Gambaran Umum Objek Penelitian.................ooovviiiccciiiiie e, 67

B. Pemaparan Proses Pengumpulan Data..............c.c..eeevvieeeiiiiiiiinnnnne. Z0

C. Hasil Penelitian............oooeeiiiiiiiiiicmreeeeeet s 76

D. Pembahasan Hasil Penelitian................oooooeiiemn i 121
BAB V PENUTUP ...ttt eeeeeenne e e e e e e e e e e eeeeneenes 133

AL KESIMPUIAN ... 133

B. SArAN.. ..o 135
DAFTAR PUSTAKA et aren e 136
LAMPIRAN

Xi



DAFTAR TABEL

TADRIZ. L. e 44
TabEl 2.2 e 46
TabEl 2.3 e e 48
TaDEI 2.4..... e 49
Tabel 2.5, e 50
TADCI 4. L. s 67
TaDEI 4.2 e 71
TADBI 4.3 72
TaDEI 4.4 e 73
Tabel 4.5, .. e 74
TabEl 4.6 e 121
TaADEI 4.7 .. e 123

Xii



Xiii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang luas dan memiliki julukan sebagai
negara maritim terbesar di dunia yang terdiri dari lima pulau besar,ribuan
pulau kecil serta dengan 38 provinsi yang tersebar dari Sabang di ujung Barat
sanpai hingga Merauke di ujung Timur. Karena memiliki banyak provinsi
maka Indonesia juga memliki berbagai macam kekayaan alam dan keragaman
budaya yang melimpah ruah.

Budaya merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan yang
muncul dari kebiasaamasyarakat setempat. Rlikan dan kebudayaan
memiliki keterkaitan yang erat karena keduanya merupakan bagian tak
terpisahkan dalam kehidupan sehaii. Pendidikan dianggap sebagai
kebutuhan pokok bagi setiap individu dalam masyarakat, sementara
kebudagan mencakup keseluruhan norma dan nilai yang berlaku dalam suatu
masyaakat. E.B. Taylor menggambarkabudaya sebagai keseluruhan
aktivitas manusia, termasuk pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum,
adat istiadat, dan kebiasaan.

Salah satu pendidikan yang berkaitan dengan budaya adalah
pendidikan matematika. Menurut Ki Hajar Dewantara pada dasahudaya
merupakan hasil olakarya, rasa, dan cipta manussedangkan matematika

merupakan suatu ilmyang diadakan atas akal yang berhubungan dengan

Y'Uus P uRertautan, Nilai Agama Dalam Tradisi: Pareresan Dalam Makna
Keislaman Bastabiqg: Jurnal Studi Islam 3, no. 1 (2022):2%
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bendabenda dan pikiran yang abstraKeterkaitan antara budaya dan
matematika sangatlah erat, matematika melatih kemampuan berpikir kritis dan
kreatif untuk menumbuh kembangkan budaya yang unggul sesosekko
masa kini. Selain itu juga, budaya mempengaruhi perilaku individu dalam
memahami perkembangan pendidikan termasuk pembelajaran mateématika.
Matematika adalah salah satu bentuk budaya, yang sesungguhnya telah

terintegrasi pada setiap unsur kehidupamasyarakat. Pada dasarnya
matematika merupakan ide simbolis yang tumbuh dan berkembang pada
keterampilan dan aktivitas lingkungan yang berbudaya. Gagasan
etnomatematika akan dapat memperkayapahgen matematika yang telah
ada®

Matematika merupakan salahtu dari sekian banyaknya budaya yang
ada, karena matematika adalah suatu cara yang dilakukan manusia untuk
menemukan jawaban dari sebuah masalah.

Sesuai dengan artinya Matematika adalah ilmu pasti.

Berikut adalah Surah yang sesuai berdasarkan uraitas ¢aitu:

QS AlHajj: 54
RO A G HRE O BT LUy o6 X QAR e PGB0
O AT iR
2Hadija Hadija and Yuniartiif EK s pl or asi Et nomat ematCordka Yang

Lipaé SadBe Mandar Ter kJadrnal ofMatbematitsiéarniBgdmayation Dat ar
(Imli) 1, no. 1 (2022):1116.

*YuliaRahmawatZ, i Pendekatan Matemati ka Realistik Ber
Gadang Minangkabau Pada ,Nanaldzimut3Tne GMAR2020P 22t hagor a



Artinya:

fiDan agar orangorang yang telah diberi ilmu, meyakini
bahwasanya Al Quran itulah yang hak dari Tukran lalu mereka
beriman dan tunduk hati mereka kepadanya dan sesungguhnya Allah
adalah Pemberi Petunjuk bagi orafogang yang beriman kepada jalan
yang |l uruso.

Matematikamerupakan suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap
masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi,
menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan
pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan
pada diri manusia itu sendiri dalam melihaih damenggunakan hubungan
hubungan.

Pemberian pelajaran matematika kepada semua peserta didik mulai dari
tingkat sekolah dasar bahkan taman kakekak menjadi sangat penting untuk
membekali mereka dengan kemarmpuberpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, kreatif dan inovatif serta kemampuan berkolaborasi. Menurut
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) pada tahun 2013,
tujuan utama dari pemberian pelajaran matematika adalah untuk mengatur pola
pikir dan membentuk sikap peserta didik serta mengembarigkarampilan
dalam menerapkamatematika.

Siswa harus mampu mengidentifikasi dan menggunakan -unsur
seperti sisi, panjang, lebar, tinggi, titik sudut, dan permukaan, serta

mempelajari hama, unsumdan perhitungan volume pada bangun ruang.



Kemampuan siswa juga diasah melalui penyelesaian soal.‘cétiaun,
pelaksanaan pembelajaran matematika dikelas masih jauh dari harapan yang
diinginkan. Faktor utamanya adalah kesulitan memahami pembelajaran
maematika membuat siswa menjadi bosan dan jenuh sehingga tidak sedikit
yang tidak menyukai matematikd?embelajaran matematika sering kali
dianggap jenuh dan membosankan oleh siswa karena cara penyajian materi
yang kurang sesuai dengan tahap perkembanggnitékomereka. Menurut
Piaget bahwa fianak usia SD/MI berada pada tahap operasional konkret,
sehingga lebih mudah memahami konsep matematika melalui benda nyata dan
pengalaman langsung dibandingkan hanya menerima simbol dan angka
abstralk. Hal ini sejalandengan B uner yang menprésesn k an
belajar matematika seharusnya melalui tiga tahap, yaitu enaktif (menggunakan
objek nyata), ikonik (melalui gambar atau visualisasi), dan simbolik (dengan
angka atau rumus). Apabila guru hanya menyajikan mateanpida tahap
simbolik tanpa melewati tahap konkret dan visual, siswa akan meraghtan
sehi ngga mOelakarena tdusseorang. Guru perlu memiliki inovasi
yang menarik perhatian siswa agar matematika menjadi pembelajaran yang
menarik dan disuka

Hasil pembelajaran matematika dalam konteks budaya merupakan
usaha dalam melestarikan dan mewarisi warisan budaya. Matematika memiliki
kemampuan untuk memelihara dan mempromosikan budaya karena merupakan

bagian yang melekat dalam budaya dan terkait demgan budaya itu

“Zulfigar Busrah and BuhaeralGeometri Analitik Bidang (Integrasi Teori, Komputasi
Geogebra Dan Budaya LokaBp21.



sendiri>Setiap aktivitas budaya terdapat proses matematika didalamnya yang
dikenal dengan istilaBthomatematika.

Etnomatematika adalah studi dalam bidang matematika yang
menghubungkan aspek budaya dengan kekeepep matematika. Istilah ini
berasal dari kateethnomathematics'tfiperkenalkan oleh D'Ambrosio, seorang
matematikawan Bml pada 1977. Ethomatematika secara konseptual mengacu
pada praktik matematika yang digunakan diantara kelompok budaya yang
teridentifikasi, seperti suku bangsa, kelompok pekerja, -anak dari
kelompok usia tertentu, dan berbagai kelas profesfonal.

Etnomatematika dikenal dengan suatu metode khusus yang terkait
dengan budaya dalam lingkunganaktivitas matemafikeomatemati adalah
metode pengajaran matematika yang terkait dengan bahasa, simbol, kode,
objek, kebiasaan, seni, atau unsur budaya lainnya. Tantangan yang dihadapi
oleh pendidik adalah bagaimana mereka dapat berhasil dalam mengajarkan
iimu tersebut, serta membantsiswa dalam memahami konsep yang
diajarkan.Kesulitan dalam pembelajaran matematika ini dapat diminimalisir
dengan pembelajaran menggunakan konteks budaya dengan berbagai unsur

budaya yang tersedia didalamnya, salah satunya adalah dengan menggunakan

® Wina Fitriani Nurhasanah and Nitta Puspitas@riSt u d i Et nomat emati ka R
Kampung Pul o Desa Can gRlusmimnug: JukhaPbndigilan MaremaBla 2,ut , 0
no. 1 (2022): 2738.

 yYuli a R a h mRendekatan MAtematiRa RealistikefBuansa Etnomatematika:
RumahGadang Mi nangkabau Pada Marhat Azimut Beno.rSMARa Pyt ha
(2020): 22.

" Rakhmawati, RosidaAktivitas Matematika Berbasis Budaya pada Masyarakat Lampung,
Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016).



konteksrumah adat. Di Rejang Lebong terdapat beberapa rumah adat salah
satunya yaitu Rumah Adetme a k Meno d o.

Rumah AdatU me a k  Mmeerupakano salah satu rumah adat yang
ada di Rejang Lebong. Rumah Rejang ini berbentuk rumah panggung dengan
tiangtiang yng kolh menandakan masyarakat Rejang mahir dalam
membangun arsitek rumah yang tahan gempa. Bdgigian dari rumah
memiliki struktur yang dapat dijadikan sebagai objek belajar matematika
tingkat Sekolah Dasar.

Sumber belajar berbasis budaya sebaiknya digundik&aekolah Dasar
karena dapat digunakan untuk memperkenalkan dan melestarikan kesenian
daerah kepada siswa, selain dapat digunakan sebagai sumber belajar.
Pentingnya pendidikan dan kebudayaan menjadikan keduanya haruslah
berjalan seimbang. Hal itulah ygamendorong adanya sumber belajar berbasis
budaya. Terlebih Indonesia terkenal dengan kekayaan suku dan budaya.
Budaya didefinisikan sebagai pola pikiran, perilaku, dan interaksi bersama
yang dipelajari melalui sosialisasi. Pola bersama ini mengidentitikagjota
suatu kelompok budaya juga membedakan antara budaya satu dan budaya yang
lain.®

Penggunaan pembelajaran berbasis etnomatematika ini, konsep
matematikanya akan lebih mudah dipahami dan diingat oleharakkarena

pembelajarannya menggunakan badalokal. Oleh sebab itu, maka

8aulia ditta nurina, delia indrawatiksplorasi etnomatematika pada tari topeng malangan

sebagai sumber belajar matematika sekolah dgsanal gysd, vol, 09 no.08 (tahun 2021), hal, 2



diperlukannya pendekatan yang baru untuk membantu proses belajar agar
dapat menghubungkan antara matematika dengan budaya. Dan salah satu objek
etnomatematika yang dapat digunakan vyaitu kebudayaan Rejang Lebong,
Rumah adatUme a k Mang odapat diterapkan pada pembelajaran
matematika tingkat sekolah dasar.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap bangunad me a k  Myang dérl@aitan dengan konsep geometri
pada pembelajaran matematittagkat sekolah dasar. Oleh karena itu, judul
penelitian ini adal ah AEKs pl &meals i Et n.

Me n dPada Mteri Konsep Dasar Geometri TingB&t/MIo .

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, serta
untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini,maka peneliti
memfokuskan penelitian yang akan dilakukan. Peneliti memfokuskan atau
menekankan untuk mengamati dan mengetahui kongepege tingkatSD/MI
yang terdapat pada rumah adat Rejahgne a k  Msemaontakna filosofis

yang terkandung pada rumah tersebut.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka

rumusan masalah dalam penalitini adalah:



1. Konsep geometri apa saja yang terdapat pada rumah adat Regag
Me n aitKabupaten Rejang Lebohg

2. Bagaimana hubungan antara ursosur konsep geome®D/MI terhadap
makna yang terkandung pada bentuk arsitekturRumah RejangUmeak
Men@06o

3. Bagaimana konsep geometri yang menggunakan kebudayaan rumah adat
RejangU me a k  Myangaifadikan sebagai sumber belajar matematika

tingkatSD/MI?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang ada,
maka tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengindentifikasi konsep geometri yang terdapat pada rumah adat
RejangU me a k MeKau@aten Rejang Lebong.

2. Untuk mengetal hubungan antara unsunsur konsep geomet8D/MI
terhadap makna yang terkandung pada bentuk arsitektur Rumah Adat
RejangUmeakMe n o 6 o .

3. Untuk mengetahui konsep geometri yang menggunakan kebudayaan rumah
adat RejangU me a k Myango dijadikan sebagaiumber belajar
matematika tingk&D/MI

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pibidlak yang

membutuhkan, yaitu:



1. Manfaat Teoritis
a. Menambah dan melengkapi kajian dalam pendidikan serta menjadi
sumber wawasan dan pengetahuan megigaruktur rumah ad&ejang
khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran matematika.
b. Memberikan informasi tentang hubungan matematika dengan struktur
rumah adat Rejang
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Hasil penelian ini dibuat oleh penelitiebagaipengalaman langsung
dan bahan informasi mengernomatika rumah adat Rejang terhadap
konsep geometri.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk guru sebagai tambahan informasi
tentang ethomatika rumah adat Rejang terhadap konsep geometri
sehinggamemberikan ruang kepada guru untuk memiliki hal tersebut
dengan baik agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara efektif.
c. Peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi para peneliti lainnya untuk
dijadikan referensi dan penambah pemahaman asaw penelitian,

guna merancang penelitian lebih lanjut dengan desain yang berbeda.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
a. Eksplorasi Etnomatematika
a. PengertiarEtnomatika

Etnomatemati ka menurut DO6AmMbroi so
kepada peserta didik untuk memberikan makna kontekstual yang
relevan pada pembelajaran matematika. Ethomatematika merupakan
fenomena matematika, Bishop membaginya menjadi enam kegiatan
mendasar yang kerap ditemukan pada sejumlah kelompok budaya.
Keenam fenmena matematika tersebut berupa aktivitas menghitung,
aktivitas membilang, aktivitas mengukur, aktivitas menentukan lokasi,
menjelaskan dabermain’

Etnomatematika didefinisikas e b a Tha math@matics which
is practiced among identifiable cultural grnpsi such as nationatribe
societies, labour groups, children of certain age brackets and
professional classé¥. Artinya matematika yang diterapkan di

berbagai kelompok budaya, seperti dalam masyarakat suku,komunitas

9Bayanti, Lumbantobing, dan Manururigksplorasi Etnomatematika Pada Sero (Set Net)

Budaya Masyarakat Kokas Fakfak Papua Baratrnal limiah Mitematika dan Pembelajarannya,
Vol. 2, No. 1, 2016.

Ybiratan BD&ambpmatbematics and Its Place in t
Mathematics 6 Sour ce: For the Learni i4g. of Mat hemati cs

10
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pekerja, analanak dari rentang usigrtentu, dan juga dalam lingkup
kelas profesional.

Menur ut DOAmMbrosi o etnomatemati k:é
dipraktikkan oleh kelompok budaya yang diidentifikasi mulai dari
masyarakat nasional suku, kelompok buruh atau petani;aarekdari
masyarakat Kas tertentu, kelakelas professional. Berdasarkan sudut
pandang riset maka etnomatematika didefinisikan sebagai antropologi
budaya ¢ultural anropology of mathematicsdari matematika dan
pendidikan matematika. Gagasan etnomatematika akan dapat
memperkag pengetahuan matematika yang telah ada, oleh sebab itu
jika perkembangan etnomatematika telah banyak dikaji maka bukan
tidak mungkin matematika diajarkan secara bersahaja dengan
mengambil budaya setempat. Menurut Bishop matematika merupakan
suatu bentuk tdayd'. Matematika sesungguhnya telah menyatu
terhadap masyarakat dan budaya.

Sementara itu, Kuriang Reka Pratiwi dalam penelitiannya
menyatakan bahwa etnomatematika adalah suatu pendekatan yang
secara realistis menjelaskan hubungan antara budaya lingkuiaga
matematika selama proses pembelajaran. Karena etnomatematika
tumbuh dan berkembang dari budaya, seringkali masyarakat tidak
menyadari bahwa mereka sebenarnya telah menggunakan konsep

matematika dalam kehidupan seHzari. Oleh karena itu, penting

YBishop, J.ACultural Conflicts in Mathematics Education: Developing a Research Agenda,
For the Learning of Mathematics. 1.
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untuk menunjukkan bahwa dalam kehidupan sehan, terutama bagi

siswa, matematika bukanlabesuatu yang asing atau terpisah dari

konteks kehidupan merekaEtnomatematika tidak boleh disalapahami
sebagai matematika rumit atau hanya didapat dibangku sekolah, tetapi
sebagai ekspresi budaya yang berbeda dard@enatematika.

Berdasarkan wuraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
etnomatematika merupakan cabangnu yang mengkaji dan
memahamimengenai cara matematika diubah atau disesuaikan dengan
konteks budaya yang ada

b. Ciri-Ciri Etnomatematika

Menurut Ubi r atirechi EtbodnAtenmatikadalaho

1) Etnomatematika adalah matematika yang dipraktikkan oleh
kelompok budaya tertentu yang dapat diidentifikasi, seperti suku
bangsa, kelompok kerja, atau kelompok usia tertentu.

2) Merupakan titik temu antara budaya dan matematika yang
membantu memahami dan menghubungkaridde matematika
yang beragam dalam praktik ataktivitas masyarakat untuk dikaji
secara akademik.

3) Melibatkan aktivitas matematika sehhdri seperti menghitung,
mengukur, mengelompokkan, menyortir, dan menimbang yang

berbeda istilah dan cara dalam setiap budaya.

12 K R Pratiwi, M Nurmaina, and F F Aridhdi Pener apan Etnomatemat.
Pembelajaran Matematika Pada Jenjang Sekolah Dasar. Himpunan: Jurnal limiah Mahasiswa
Pendi di kan Mrad lenmtaMahakiswva Bendidikan tdmatika 2, no. 1 (2022): §205.
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4) Menekankan bahwa matematika adalatdpk budaya yang hidup
dan berkembang dalam konteks sosial dan budaya tertentu, bukan
hanya matematika akademik yang diajarkan di sekolah.

5) Bersifat dinamis dan merupakan hasil aktivitas manusia yang terus
berkembang sesuai dengan interaksi budaya dan akejar
masyarakat.

6) Mengkritik dominasi matematika akademik dan mengakui
keberagaman ekspresi ide matematika dalam berbagai budaya.

Singkatnya, D6OAmMbrosi o mel-i hat
cara budaya tertentu dalam memahami dan menggunakan matematika
dalam lehidupan sehahari yang berbeda dengan matematika formal
akademik®®

Ciri-ciri etnomatemaita menurut Rosa dan Oragalah:

1) Etnomatematika merupakan kajian matematis yang dapat dikenali
melalui tiga aspek utama, yaitu matematika itu sendiri, pemodelan
matematis dalam cara berpikir, dan antropologi yang melihat
perilaku manusia dalam konteks budaya.

2) Matematika dalam etnomatematika hidup dan bertumbuh dalam
budaya, sehingga kons&pnsep matematis muncul dari kebiasaan
dan aktivitas sehahari kelompok bdaya tertentu.

3) Etnomatematika memandang matematika sebagai kajian ilmu yang

lebih luas dan Iluwes dibandingkan matematika formal

¥ alu Fauzi, Buku Ajar Ethomatematika, CV: Jejak, 2022

e |
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yangdiajarkan di sekolah, dengan menekankan hubungan erat
antara matematika dan budaya.

4) Kajian ini menekankan bahwa pengetahumatematis dibangun
dari pengalaman dan interaksi sosial dalam masyarakat, bukan
hanya dari pembelajaran formal.

5) Etnomatematika mengintegrasikan aspek budaya, matematika, dan
pemodelan matematis untuk memahami bagaimana kelompok
budaya mengembangkan dan nggunakan konsep matematika
dalam kehidupan sehdrari mereka.

Singkatnya, Rosa dan Orey menekankan bahwa ethomatematika
adalah kajian multidisipliner yang menghubungkan matematika,
budaya, dan perilaku manusia sebagai bagian dari kehidupan sosial
yang dhamis™*

Ciri-ciri etnomatematika menurut Barton (1996) adalah:

1) Mempelajari pemahaman, artikulasi, dan penggunaan konsep
matematis yang terdapat dalam praktik budaya suatu kelompok
masyarakat.

2) Fokus pada aktivitagktivitas budaya yang mengandung unsur
keaifan lokal, seperti kesenian, rumah adat, makanan tradisional,

pakaian tradisional, dan kerajinan tangan khas suatu kelompok.

“Muzdalipah & Yulianto, Ethnomathematics Study: the Technique of Counting Fish Seeds
(Osphronemus Gouramy) of Sundanese Sfgarnal of Medives2018,2(1), 2540.



15

3) Mengungkap konsep matematis yang terkandung dalam unsur
budaya tersebut, yang biasanya tidak disadari oleh masyarakat
sebagai korepp matematika.

4) Menekankan hubungan erat antara matematika dan budaya dalam
kehidupan sehathari masyarakat.

Dengan kata lain, etnomatematika menurut Barton menyoroti
bagaimana konsep matematika hidup dan berkembang dalam konteks
budaya masyarakat melajuiaktik dan aktivitas budaya mereka

Berdasarkan uraian tersebut etnomatematika merupakan studi
multidisipliner yang melihat matematika sebagai bagian dari budaya
yang hidup dan berkembang dalam aktivitas sdiemi masyarakat.
Kajian ini menekankankeberagaman ekspresi matematika yang
berbeda dari matematika formal dan mengakui pentingnya konteks
budaya dalam memahami kondamsep matematis.

c. Langkahlangkah Etnomatematika

Langkahlangkah etnomatematika dalam pembelajaran menurut
para ahli dan hasilajian adalah sebagai berikut:

1) Tahap Eksplorasi (Exploration)

Siswa menggali ide matematis yang terkandung dalam
budaya melalui literasi budaya. Pada tahap ini siswa mengenal,

mengingat, dan memahami budaya sebagai konteks pembelajaran

Pratiwi et. al, Penerapan Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika pada Jenjang
Sekolah Dasar. Himpunan: Jurnal limiah Mahasiswa Pendidikan Matematika, 2022, 2(Q%, 99



16

matematika. Sumberelajar tidak hanya guru dan buku, tetapi juga
sumber budaya yang beragam.
2) Tahap Pemetaan (Mapping)

Dengan bimbingan guru, siswa membuat peta hubungan
antara konsep matematika formal dan praktik matematika yang
ditemukan dalam budaya (ethnomatematika).

3) TahapEksplanasi (Explanation)

Siswa mempelajari konsep matematika sekolah dan
mengkomunikasikan hasil belajarnya, saling berbagi dan
mengapresiasi pembelajaran dalam berbagai bentuk.

4) Tahap Refleksi (Reflection)

Siswa melakukan refleksi terhadap proses dan | hasi

pembelajaran yang mengintegrasikan budaya dan matematika

untuk memperdalam pemahantan.

Selain itu, menurut Rowland dan Carsonpenerapan
etnomatematika dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan
pendekatan sebagai pengganti, penyuplai, batu loncatanmatauasi

untuk matematika sekolah.

Dalam penelitian ethomatematika, langhahgkah prosedural
meliputi: menentukan informan, mempersiapkan pedoman wawancara

dan observasi, pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan

®Nirma llmiyah et. al, Studi Praktik Pendekatan Etnomatematika dalam Pembelajara
Matematika Kurikulum 2013, Prosiding Seminar Nasional Tadris Matematika (SANTIKA) 2021
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dokumentasi, serta analisis @atecara bertahap (domain, taksonomi,

komponensial, dan tema budaya).

Ringkasnya, langkatangkah pembelajaran etnomatematika

menurut Dominikus yang sering dijadikan acuan adalah:

1) Eksplorasi budaya matematika

2) Pemetaan konsep matematika dan budaya
3) Eksplanasi konsep matematika

4) Refleksi hasil pembelajaran

Langkahlangkah ini bertujuan mengintegrasikan budaya lokal
dalam pembelajaran matematika sehingga siswa dapat memahami
matematika secara kontekstual dan bermakna.

Berdasarkan uraian diatas, langkahgkah tersebut bertujuan
membuat pembelajaran matematika lebih bermakna dan kontekstual
melalui integrasi budaya lokal.

d. Tujuan Etnomatematika

Tujuan mempelajari etnomatematika adalah untuk lebih
memahami interaksi antara matematika dan budaya, sehpeygepsi
matematika menjadi lebih akurat dan tidak lagi dianggap sebagai

sesuatu yang asing dan menakutkan bagi masyarakat, tujuan

YPPT Etnomatematika statik.unesa.ac.id yang diakses pada 22 april 2025

“®Nuryadi, PENDIDIKAN MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA DI ERA
4.0,Prosiding Konferensi Pendkdin Nasional
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selanjutnya adalah mengoptimalkan penerapan dan manfaat dari
pembelajaran matematika dalam kehidupan masyatakat.

Etnomatematikajugabertujuan untuk mengenali bahwa terdapat
cara yang berbeda dalam mengerjakan matematika, dengan
mempertimbangkan pengetahuan matematika akademik yang
dikembangkan oleh berbagai sektor masyarakat, dan dengan
mempertimbangkan cara yang berbedaagianbudaya yang berbeda
merundingkan  praktik  matematika mereka  seperti cara
mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang bangunan atau
alat, bermain dan lainny4.

Terdapat dua tupn fundamental dari penelitian ethomatematika
yaitu tujuan bagi ilmu pengghuan matematika dan tujuan untuk
pendidikan matematika. Tujuan penelitiatnomatematikébagi ilmu
pengetahuan matematika adalah untuk mendorong terciptanya
pengetahuan yang baru serta memperluas perspektif bahan ilmu
pengetahuan bervariasi dan beragad®edangkan tujuan penelitian
etnomatematikadalam pendidikan matematika adalah mengungkap
unsur ethomatematikalalam suatu kebudayaan untuk di integrasikan

dalam pembelajan matematika secara formaselkolah?*

9 Ruth Mayasari Simanjuntak dan Dame Ifa Sihombifigk s p| or a s i Et nomat emat
Kue Tradisi on2020) Suku Batak o

“Euis F &gran Etgomatemitika Terkait Konsep Matematika dalam Mendukung
Lit e PRISMA, (2018).

“rma Risdiyanti dan Rully Charitas Indra Prahman&t hnomat hemati cs Teor i
| mpl ement asi ny a (Banfuli@GAD PresB,02@).ant ar 0O
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Berdasarkan uraian diatas, maka tujnomatematika yaitu
memberikan pengetahuan dan pemahaman konsep dasar matematika
melalui budaya lokal dalam kehidupan selniii.

e. Indikator Etnomatematika

Etnomatematika memberikan makna konseptual yang penting
bagi banyak konsep matematika yang bersifdistrak. Berbagai
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat yang mencakup operasi
hitung, seperti menghitung, mengurangi, mengukur, menentukan
lokasi, merancang bangunan, serta berbagai jenis permainan yang
dimainkan oleh anaknak, bahasa yang digunakasimbolsimbol
tertulis, gambar, dan objek fisik, semuanya merupakan gagasan
gagasan matematika yang memiliki nilai danaplikasi matematika yang
relevan dalam kehidupan sehbai bagi masyarakat secara umém.

Menurut Bishop, terdapat sejumlah indikator uataktivitas

dalam etnomatematika yang diaplikasikan dalam kehidupan
masyarakat:
a) Aktivitas Menghitung atau Membilang (counting)
Berhubungan dengan pertanyaan mengenai jumlah. Dalam
etnomatematika, berbagai bagian tubuh dan objek sekitar
digunakan sebagailat ukur. Contoh alat yang sering digunakan

termasuk jari tangan, batu, tongkat, dan tali (rotan atau akar).

% Hadija Hadija and Yuniartiiif Ek s pl or a s i Et nomatemati ka Yang
Lipaé SadBe Mandiar B admrg kJaurrblat®mioemétits Learning Innovation
(Imli) 1, no. 1 (2022):1116.
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Misalnya, penunjukan satu jari tangan menandakan satu,
penunjukan jari tengah menandakan angka tiga, dan seterusnya.
Pengucapan angka dari 1 hiag§0 mencerminkan nilai tempat
bilangan yang menunjukkan nilai spesifik dari bilangan tersebut

b) Aktivitas Mengukur (measuring)

Berkaitan dengan pertanyaan mengenai dimensi (panjang,
lebar, tinggi) atau jumlah. Alat pengukur yang umum digunakan,
seperti sat ikat atau satu batang, sering digunakan untuk
mengukur jumlah atau panjang. Penggunaan lainnya mencakup
pengukuran volume atau isi.

c) Aktivitas Penentuan Arah dan Lokasi (locating)

Konsep awal geometri terkait dengan penentuan posisi. Hal
ini digunakan dam menentukan rute perjalanan, arah tujuan,
atau menghubungkan objek satu dengan lainnya. Misalnya, suku
Aborigin menggunakan metode mereka sendiri untuk menentukan
arah perjalanan. Penentuan lokasi dalam navigasi memegang
peran penting dalam pengembangkonsep matematika dan
menetapkan batas wilayah atau daerah tertentu.

d) Aktivitas Membuat dan Merancang Bangunan (designing)

Aktivitas ini terkait dengan konstruksi dan desain bangunan
yang mencakup berbagai kegiatan seperti perencanaan, membuat
sketsa, dan enghitung kebutuhan bahan seperti atap, tiang,

dinding, dan pintu.
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e) Aktivitas Bermain (playing)

Konsepkonsep geometri juga ditemukan dalam berbagai
permainan suku tertentu, seperti cabang galah dalam masyarakat
Dayakyang mencerminkan konsep matematikpese garis lurus,
bangun datar (bujur sangkar dan persegi panjang), titik, sudut,
simetri, dan lainnya.

f) Menjelaskan (explaining)
Kegiatan ini pada awalnya bertujuan membantu masyarakat
dalam menganalisis pola grafik, diagram, atau bentuk lain yang
memberikan petunjuk untuk memahami repressntari situasi

yang terjad?

Menurut Menurut D'Ambrosio aktivitas etnomatematika dapat

dilihat dari halhal berikut ini:

a) Aktivitas membilang

b) Aktivitas mengukur

c) Aktivitas menentukan arah dan lokasi
d) Aktivitas membuat rancang bangun

e) Aktivitas dalam bermain

Berdasarkan beberapa Indikator atau aktivitas ethomatematika,

maka aktivitas yang dipilih dalam penelitian ini adalah aktivitas

Zplia Fatimah, Meisye Wulandari, and Jesi Alexander AfmMEk s p| or a s i Et nomat e
Pada Bangunan Ru mah Adat FScience artl eHducation Jdukad u h Ker
(SICEDU) 1, no. 2 (2022): 40313.
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membuat rancang bangun. Hal ini disesuaikan dengan materi pelajaran
yang sedang bglan di sd lematang lestari terutama dalam penelitian
ini kajian materi untuk kelas IV. Aktivitas membuat rancang bangun
dalam konteks etnomatematika menawarkan pendekatan yang konkret

dan relevan bagi siswa kelas.i¥/

Menurut Piaget indikator atau aktivitas etnomatematika di SD

sebagai berikut:

a) Memahami bangun ruang (balok atau kubus) dengan menggunkan
model konkret.

b) Mengidentifikasi bentulbentuk geometri yang ada dalam kerajinan
atau bangunan tradisional setempat

c) Menghitung volume atau luas benbanda tersebut untuk

memahami konsep matematika secara kontek&tual.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa indikator
atau aktivitas ethomatematikmencakup aktivitas matematika dasar
yang terwujud dalam praktibbudaya masyarakat. Dalam konteks
pendidikan, pendekatan etnomatematika dapat dilakukan dengan
memanfaatkan objek dan aktivitas aefhari siswa, seperti

membilang, menghitung, mengukur, membuat rancang bangun serta

24Vega Bintang Rizky dan Ammi Thoibah NasutioMddel Pembelajaran Etnomatematika
dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa di Sekolah Da$alP\JCOFA: Jurnal Pendidikan
Matematika 1 (1), 2024, 570

®lswara, H.S., Ahmadi, F., Ary, D. D, Implementasi Etnomatematika Pada Kurikulum
Merdeka Melalui Hibriditas Budaya Di Kota Semarang. Prosidiaminar Nasional Pascasarjana
2022, 447453
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menjelaskan untuk mempermudah pemahamkonsep matematika

secara lebih kontekstual dan bermakna.

b. Rumah Adat Rejang Lebong
a. Pengertian Rumah Adat

Rumah adat adalah struktur atau bangunan yang digunakan atau
dihuni oleh komunitas tertentu di Indonesia, yang mencerminkan nilai
nilai budaya dan tdisi khas Indonesia. Rumah adat memiliki beragam
bentuk yang sesuai dengan wilaydi Indonesia. Mereka mewakil
kebudayaan nasional dengan karakteristik yang unik dari setiap
sukubangsa di IndonestARumah adatlianggap sebagai kebanggaan
darisuatu kebuayaan.

Rumah adat merupakan salah satu representasi kebudayaan yang
paling tinggi dalam sebuahsuku/masyarakat. Keberadaan rumah adat di
Indonesia sangat beragam dan mempunyai arti penting dalam perspektif
sejarah, warisan dan kemajuan masyarakat padaatseberadaban.
Rumah adat di Indonesia memiliki bentuk dan arsitektur sesuai dengan
budaya adat lokal. Rumah adat pada umumnya dihiasi ulkisan
dengan Ragam hias yang indah, serta dimiliki oleh para keluarga

kerajaan atau ketua adat setempat yang dibamenggunakan kayu

%6 Nurfauziah Nurfauziah and Aan Puti@,Sy st emat i ¢ L iEm@matantatka e Re Vv i ¢
Pada Ru maltrnalRiset Pembelajaran Matematika 4, no. 1 (2022R 5
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kayu pilihan dan pengerjaannya dilakukan secara tradisional melibatkan
tenaga ahli dibidangnyd

Dari uraian diatas rumah adat bukan hanya kebutuhan tapi juga
sebagai simbo, kebanggan, dan sejarah dari suatu daerah yang memiliki
karakeristik masingmasing.

b. Tujuan Historical

Menilik dari sejarahnya, rumah Suku Rejatgmeak Menop
ini pertama kali didirikan di daerah Kesambe Baru pada Tahun 1901 M
atau 1322 Hijiriah oleh seorang Imam bernama Ali Jemun dari
Kesamb&emudian rumah inidiwariskan kepada Imam berikutnya
yaitu Imam Ali Hanafiah dari Pelabuhan Baru atau Pasar Atas, dan
kemudian dilestarikan oleh Sri Astuti, beliau adalah seorang guru SD
yang sangat peduli terhadap perlindungan dan pelestariaalatlaan
budaya Rejang.

Diketahui bahwa dahulunya rumah Rejang ini dibangun
bertingkat. Namun karena faktor usia, banyak bagian rumah yang rusak
sehingga harus direnovasi untuk bisa dipertahankan
keberadaannya.Rumah Rejang ini berbentuk rumah panggung dengan
tiang tiang yang kokohmenandakan masyarakat Rejang lihai atau

mahir dalam membangun arsitek rumah yang tahan gempa.

?'Ridho nandy Studi Tentang Bentuk Dan Penempatan Ukiran Rumah Adat Bubungan Lima
Bengkulu,Skripsi program studi pendidikan seni rupa jurusan seni rupa fakudtesd dan seni
universitas negepadang 2017, diakses 7 april 2025 pukul 11. 15
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Umeak Meno'alahulunya sangat kental dengan keberadaan dari
kerajaan Sriwijaya di Tanah Rejanlgumah adat menjadi salah satu
peninggalan sejarah yang madilsa dinikmati saat ini yaiturumah
yang diberi nam&meak Meno'gang terletak di Desa Air Meles Atas
Kecamatan Selupu Rejang.

Berdasarkan sejarah diatas dapat disimpulkan, bahwa Umeak
Meno'o memiliki nilai sebagai warisan nenek moyang Rejang Lebong
yang peni dijaga untuk generasi mendatang, dan sekaligus menjadi
bukti nyata dari kekayaan sejarah di tanah Rejéng.

c. Ciri-Ciri Rumah Adabme ak Menodo
Berikut ini adalah circiri rumah @atUme a k Meno 6 o
1) Berbentuk Rumah Panggung
Ru mah adat Ume ak ddmgano Sistem di di r
panggung. Hal ini bertujuan untuk menghindari binatang buas,
kelembapan tanah, serta melindungi penghuni rumah dari.banjir
2) Bahan Bangunan dari Alam
Bahan utama rumah adat ini adalah kayu, bambu, ijuk, dan
rotan. Kayu digunakan untuk tiangrd&erangka, sedangkan ijuk

atau rumbia dipakai untuk atap.

®Arie Saputra, Umeak Menodo Rumah Adat Rejang
2024. Diakses pada 7 april 2025, pukul 13.28,

https://harianrakyatbengkulu.bacakoran.co/fg@88/umek-menosrumahadatrejangyang
berusialebih-dari-100-tahun
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Atap Menyerupai Pelana

Atap rumah berbentuk pelana dengan ujung runcing yang
melambangkan hubungan manusia dengan Sang Pencipta. Bentuk
ini juga membuat air hujan cepat mengalir sehingga tidakisa&
bangunan.

Tiang Penyangga (Penei)

Rumah adat ini ditopang oleh tiang penyangga yang
jumlahnya biasanya ganjil. Dalam adat Rejang, angka ganjil
dipercaya melambangkan keseimbangan antara Tuhan, manusia,
dan alam.

Tangga di Depan Rumah

Tangga (tangeakyelalu terdapat di bagian depan rumabh.
Jumlah anak tangganya biasanya ganjil, yang dianggap membawa
keberkahan bagi penghuni rumah.

Ruang Tengah yang Luas

Ruangan dalam rumah umumnya luas dan terbuka, tanpa
banyak sekat. Hal ini mencerminkan nilai kebsraan dan
musyawarah dalam kehidupan masyarakat Rejang.

Hiasan Ukiran Bermakna Filosofis

Beberapa rumah adat Rejang dihiasi dengan ukiran

sederhana, seperti motif tumbuhan atau hewan, yang memiliki

makna simbolik tentang kehidupan, kesuburan, dan keseimiang
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Layaknya rumah yang terdiri banyak ruatffneak Meno'qun
demikian. Setelah gerbang masuk, adaet (halaman). Di samping
kanan depan terdapsdmoa(sumur). Lalu ada patet nda (tangga dasar),
nda (tangga),berendo(beranda/teras). Pada bagian dalam dalaa
(ruang tamu),penigo (ruang tengah), 2 buabhilik (kamar), dopoa
(dapur), damga'ang(tempat mencuci piring).

Di berendo(beranda/teras) terdappenei (perlengkapan adat),
payung tanda putri kerajaan, dan congklak (permainan dari kayu). Di
dana (ruang tamu) sebelah kanan terdapat-alit tradisional seperti
miniatur teleng (tampi beras yang terbuat dari anyaman). Adag
nioa (saring kelapa)penanbedak (tempat kosmetik) yang terbuat dari
anyaman. Topi dari daun panddalam kiyuo(nampan yang terbuat
dari kayu yang digunakan untuk menghidangkan naeiiung (alat
untuk menebang pohon), dan lain sebagainya.

Di sebelah kanan ruang tamu terdapamdde kaca yang berisi
wewangian dari bunga dan pandan yang ditaruh di dalam piring.
Beberapa uang lama berupa uang kertas dan uang logam juga
menghiasi isi lemari tersebut. Ada juga beberapa koleksi senjata tajam
pusaka berupa keris, pisau, parang, matidak dan lainnya di lemari
lainnya.

Pakaian Adat Rejang atau disebut jpgagangonuga menghiasi
koleksi Umeak Meno'a Ada juga pakaian sehdrari Semulen Jang

(gadis Rejang) zaman dulu yang dikenakan pada sebuah manekin yang
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terletak di sudut lemariuang depan. Terdapat juga alat musik
tradisional berupa gong dan kulintang.

Di lorong menujupenigo(ruang tengah) terdapsaélbeu( tempat
beras, jagung, garam, atau padgjuu (tempat menyimpan lemea ).
Lemeaadalah makanan khas Rejang berbahan bakiutahas bambu
atau bambu muda. Beberapa foto jadul terbingkai di atas lemari kayu
berukuran sedang. Di sebelahnya terdapat lemari kayu yang berukuran
besar berisi perabot rumah tangga seperti gelas daaiainPintu
masuk ke dalarhilik (kamar) salindgersisian.

Di atas pintu masuk kamar utama terdapat sebuah bingkisan Baju
Muyang TurunarRatu Mulajadi, yang merupakan keendmgangan
dari keturunan Ratu Mulajadi agar bisa dikenang dan dilestarikan anak
cucunya nanti.

Pada penigo (ruang tengah) sebelakiri terdapat saingbioa
(peralatan yang terbuat dari batu yang digunakan untuk memisahkan
ampas kelapa dan santannya). Setrika jadul seberat kurang lebih 9
kilogram juga memikapeniga Lemari kayu besar berisi perabotan
rumah tangga seperti piring, gelaetakan kue dan lain sebagainya. Di
sebelah kanapenigo(ruang tengah) terdapat dokumentasi foto proses
relokasi Umeak Meno'oLalu ada juga beragam benda antik seperti
guci, terompa, dan lainnya.

Terakhir, pada ruanglopoa (dapur) terdapat perabotaeperti

cakik (tempat sayuran, buah, dan daging yang terbuat dari anyaman
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bambu),gerigik (tempat air),kokoa nioa(parutan kelapa)ko'on (alat
untuk menanak nasi, terbuat dari timah atau tembikar, besi, alumunium,
ataupun tembagabgelangei(penggorengagang terbuat dari timah atau
tembikar, besi, alumunium, ataupun tembaga). Ada juga kayu bakar
yang digunakan sebagai bahan bakar untuk meniasak.
Uraian diatas menjelaskairi-ciri dari bagian dan perabotan pada
Umeak Menoodo.
d. IndikatorRumah AdatymeakMe n o 6 o .
Adapun indikator umeak menodoadal ah
a) Struktur Bangunan
Dari segi struktur bangunan, rumah ini dibangun dengan
bahan alam seperti kayu, bambu, dan ijuk, serta berbentuk
panggung dengan tiafiang kayu penyangga. Atapnya
berbentuk Inas panjang atau menyerupai pelana yang
menjulang tinggi sehingga menjadi ciri khas arsitektur Rejang
b) Ruang dan Tata Letak
Dari sisi ruang dan tata letak, rumah adat ini terdiri atas
beberapa ruangan dengan fungsi sosial dan adat tertentu. Bagian
terpentiry adalah ruang tengah (umeak) yang digunakan sebagai

tempat musyawarah dan acara adat. Tangga rumah biasanya

*Ryen Meikendi, Sri Astuti Perempuan Pelestari Budaya Umeak Meno'o, 2022. Diakses
pada 7 april 2025 pukul 13.36 https://bincangperempuan.ceastsitiperempuaspelestaribudaya
rejangumeakmenoo/
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hanya berjumlah satu dan terletak di bagian depan, menjadi
akses utama untuk masuk ke dalam rumah

Nilai Filosofis

Rumah adat U me alédngaMsimbol budayas ar at

misalnya penggunaan angka ganjil dalam jumlah tiang, anak
tangga, maupun elemen bangunan lainnya. Angka ganjil
dipercaya membawa keberuntungan dan melambangkan
kesakralan. Atap rumah yang tinggi dianggap sebagai simbol
hubungan manusidengan Tuhan dan keterikatan dengan alam,
sedangkan ukiran kayu sederhana yang menghiasi rumah
memiliki makna perlindungan, doa keselamatan, dan
kebersamaan masyarakat.
Fungsi Sosial dan Budaya

Dari segi fungsi sosial dan budaya, rumah adat ini bukan
harya tempat tinggal kepala adat atau tokoh masyarakat, tetapi
juga menjadi pusat kegiatan adat, musyawarah, dan upacara
keagamaan tradisional Rejang. Rumah ini berperan penting
sebagai identitas budaya sekaligus simbol persatuan masyarakat.
Keterkaitandenga Matematika / Geometri

rumah adat ini memiliki keterkaitan erat dengan konsep

matematika/geometri.  Misalnya, bentuk tangga yang
menyerupai prisma segitiga atau persegi, tiang rumah berbentuk

tabung silinder, serta ruang utama berbentuk balok. Atap rumah
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dapat dikaitkan dengan bangun ruang limas segitiga sekaligus

menunjukkan konsep simetri lipat. Pola penggunaan bilangan

ganjil pada jumlah tiang, anak tangga, maupun elemen
bangunan lain juga berkaitan dengan konsep bilangan dalam
matematika®

e. Materi Konsep Dasar Geometri Tingkat SD/MI

a. Pengertian geometri

Menurut asal katanya, geometri berasal dari bahasa Yunani,
yakni "geo" yang berarti bumi, dan "metro” yang berarti mengukur,
sehingga secara umum geometri dikenal sebagai ilmu pengukuran.
Dalam definisiistilahnya, geometri adalah ilmu yang mempelajari
bangun, bentuk, serta dimensi beidsmda, menyelidiki sifagifat
tetap atau invarian dari elemetemen yang dikenal, dibawah
pengauh transformasgrup tertentu.

Geometri merupakan bagian integral daratematika yang
memiliki banyak penerapan dalam kehidupan sdfei Geometri
adalah fondasi bagi matematika dan perkembangan teknologi. Lebih
dari sekadarmemajukan pemikiran logis, geometri sangat efektif

dalam menyelesaikan masalah di berbagai bidangemadika.

% vYusdi, F., Arsitektur tradisional masyarakat Rejang di Bengkulu. Jurnal Arsitektur
Nusantara, 7(22019, hal112 120.
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Geometri adalah cabang dalam matematika yang terfokus pada

pengamatan dan analisiskj garis, bidang, dan ruarg.

Ringenberg menjelaskan geometri sebagai cabang pengetahuan
yang luas yang meneliti sifaifat ruang dan benda yang berkaitan
disimpulkan bahwa geometri adalah studi ilmiah tentang bentuk dan
dimensi dari suatu objek.

b. UnsurUnsur Geometri

1) Titik adalah elemen paling dasar dalam geometri, ditandai dengan
sebuah noktahah dilambangkan dengan huruf kapital. Titik hanya
memiliki posisi tanpa dimensi seperti panjang atau lebar.

2) Garis adalah kumpulan titik yang membentang tanpa batas ke
kedua arah, memiliki variasi seperti garis lurus atau melengkung.
Garis lurus terbentukleh pergerakan titik yang konsisten ke arah
yang sama, sedangkan garis melengkung dibentuk oleh pergerakan
titik yang berubah arah.

3) Bidang merupakan sekelompok titik yang tak terhingga yang
membentuk permukaan rata yang meluas tanpa batas ke segala
arah. Meskipun memiliki panjang dan lebar, bidang tidak memiliki

ketebalan.

#17ulfatun Mahmudah and Khusniyati MasykurofiMe di a Twi st er Geomet
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Ber@dometri Anak Usia-8 T a hlurmal Gblden Age,
Universitas Hamzanwadi 7, no. 1 (2023): 1459.
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4) Sinar garis adalah bagian dari sebuah garis yang dimulai dari satu
titik pangkal. Sinar garis diberi nama dengan menggunakan huruf
yang melambangkan titik awal dan titik lain pada gagisdbut.
Ketika dua sinar garis bertemu di satu titik, mereka membentuk
sudut.

5) Sudut adalah daerah yang terbentuk oleh dua sinar garis yang
berbagi satu titik pangkal. Sinar garis ini menjadi-sisi sudut,
sedangkan titik pangkal menjadi titik sudut.lHi@ menyiratkan
bahwa sudut merupakan konsep matematika yang menggambarkan
relasi antara dua garis atau segmen garis yang berbagi titik awal.
Jenisjenis sudut mencakup sudut lancip, sudut silkw, sudut
tumpul, sudut leus, dan sudut satu lingkar#n.

c. Macammacam Geometri
Ada 5 macam gemetri yaitu Geometri BidangGeometri

Ruang Simetri, kekongruenan dan kesebangunan, dan transformasi
Pertama Geometri bidang atau geometri dimensi dua adalah
himpunan keseluruhan bangun yang berada pada satu bidang da
Berikut ini beberapa macam geometri bidang:
1) Segitiga

Segitigaadalah sebuah bangun datar yang memiliki 3 sisi

dan 3 titik sudut yang totalnya mencapai 180°. Segitiga dapat

¥ade Putri Medianti and Andina Nurul Wahidah i Ek s pl or as i Et nomat emat. i

Alat Musik Kesenian Hadrah Di Desa Parit Lengkong Kecamatan SungaiwanigaKabupaten
Kubu RM-§Adadd : Jurnal Tadrisi@@atematika 2, no. 1
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dibagi menjadi beberapa jenis, diantaranya segitiga sama kaki,
segitiga sama sisi, segitiga sikiku, segitiga sembarang, dan
segitiga tumpul.
Persegi

Persegi adalah bangun datar yang memiliki empat sisi
dengan panjang yang sama dan keempat sudutnya membentuk
sudut sikusiku (90°). Sebagai salah satu bangun datar, persegi
memiliki 4 sisi dan 4 sudut, dengan total jumlah sudut dalam
persegadalah360°.
Persegi Panjang

Persegi panjang merupakan bangun datar yang memiliki
dua pasang sisi sejajar dengan panjang yang sama dan keempat
sudutnya membentuk silgiku. Persegi panjang terbentuk dari
gabungan 2atau lebih persegi yang memiliki sisi memanfisg.
yang lebihpanjang disebut panjang (p) dan sisi yatgh pendek
disebut lebar ().
Belah Ketupat

Belah Ketupat adalah bangun datar dua dimensi yang
terbentuk oleh 4 sisi yang memiliki panjang yang sama dan
memiliki 2 pasang sudut yang tidak bersikengan besar sudut
yang saling berhadapan sama. Bangun ini juga dikenal sebagai
jajargenjang.Belah ketupat termasuk dalam kategori bangun datar

segi empat karena memiliki empat sisi
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5) Trapesium

Trapesium adalah bangun datar dua dimensi yang terdiri
dari enpat sisi, diantaranya dua sisi berupa segmen sejajar dengan
panjang yang tidak samalrapesium memiliki penampilan yang
menyerupai kombinasi antara segitiga dan persegi. Trapesium
terdiri dari 3 jenis yaitu trapesium sembarang, trapesium sama
kaki, dan tapesium sama sisi. Berikut ini adalah contoh gambar
trapesium sama kaki:

6) Lingkaran

Lingkaran adalah bidang datar dua dimensi yang terbentuk
dari himpunan semua titik yang memiliki jarak yang sama dari
suatutitik tetap. Lingkaran membentuk kurva tertutyang
terbagi menjadi dua bagian, yaitu bagiadath dan bagian luar
lingkaran. Garis yang menghubungkan titik pusat dengan busur
lingkaran disebut sebagaijgari lingkaran (r), sementara
garisyang melintasi lingkaran dan melewati tiplkisat disebut

sebaai diameter?

Setiap bangun datar memiliki karakteristik khusus yang
membedakannya, baik dari sisi jumlah sisi, panjang sisi, besar sudut,

maupun sifat simetri. Pemahaman tentang -sifat ini sangat

#3heila Shalehah et aiif Et nomat emati ka Pada Ge®ehdidikgn Sul t an
Matematika STKIP PGRI Banjarmasin 1 (2021): 1559.
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penting dalam mempelajari geometri bidang dan peaera@
dalam kehidupan seharari maupun bidang ilmu lainnya.

Kedua, Geometri Ruang atau Bangun Ruanwerupakan
suatu bentuk geometri tiga dimensi yang memiliki volume dan
tersusun dari berbagai elemen seperti sisi, rusuk, diagonal ruang,
diagonal bidanghidang diagnal, sudut dan elemen lainnjgangun
ruang terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu bangun ruang sisi
datar dan bangun ruang sisi lengkung, yang secara kolektif disebut
sebagai geometri dimensi tiga. Berikut ini beberapa macam geometri
ruangyaitu:

1) Kubus
Kubus adalah bentuk geometri tiga dimensi yang dibentuk
atau dibatasi oleh enam bujur sangkar atau persegi dengaisisisi
yang memiliki panjang yang sama, atau yang sering disebut
sebagai kongruen.
2) Balok
Balok merupakan bentuk geometri tiga dimensi yang
dibentuk oleh tiga pasang sisi berbentuk persegi atau persegi
panjang.
3) Prisma
Prisma adalah salah satu jenis bangun ruang yang memiliki
sisi alas dan atas yang identik, serta selimut yang membentuk

sudut sku-siku terhadap alas dan atapnya. Prisma memiliki
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berbagai varians berdasarkan bentuk alas dan atapnya, seperti
prisma segitiga, prisma segi empat, segi lima, segi enam dan
sebagainya.
4) Limas
Limas adalah bangun ruang sisi datar yang terdiri dari
sebuah kas dengan bentuk segj sementara sisi tegaknya
berbentuk segitiga dan bertemu di satu titik atas, atau bisa juga
berupa sebuah titik. Alas limas dapat memiliki berbagai bentuk
seperti sgitiga, segiempat, dan lainnydBerdasarkan bentuk
alasnya, limasdibagi menjadi beberapa jenis, seperti limas
segitiga, limas segiempat, dan sebagainya.
5) Tabung
Tabung adalah bangun ruang yang berbentuk prisma tegak
beraturan dengan bidang alas berbentuk lingkaran. Tabung
dibatasi oleh dua lingkaran sejajar yang memiliki bentuk dan
ukuran yang sama, serta sebuah selimut yang menghubungkan

kedua lingkaranersebut*

Secara umum, bangun ruang memiliki ciri khas berupa
volume, sisi, rusuk, titik sudut, diagonal bidang dan ruang, serta

bidang diagonal. Pemahaman tentang sifat dan rumus bangun ruang

34 Sefrinus Kehi, Aloisius Loka@, and Justin Eduardo SimarmdtaSt u d i Et nomat emat
Makna Simboli k Dan Konsep Matemat iPksmma Hand.2 Ru mah
(2022): 585.
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ini penting untuk mengenali dan menghitung berbagai bentuk tiga

dimensidalam kehidupan sehdrari dan ilmu pengetahuan

Ketiga Simetri adalah keseimbangan atau kesesuaian suatu
bentuk terhadap garis, titik, atau sumbu tertentu sehingga kedua
bagiannya terlihat sama atau sebangun. Dalam matematika, simetri
mempelajari ketetturan bentuk yang terjadi ketika suatu bangun
dikenai operasi seperti lipatan, putaran, atau pencerminan sehingga
hasilnya tetap sama dengan bentuk aslirgarikut ini macam

macam jenis simetri:

1) Simetri Lipat (Reflection Symmetry)

Suatu bangun datamemiliki simetri lipat jika dapat dilipat
melalui garis tertentu (sumbu lipat) sehingga kedua bagiannya
tepat saling menutu@ontoh: persegi memiliki 4 simetri lipat,
lingkaran memiliki simetri lipat tak terhingga.

2) Simetri Putar (Rotational Symmetry)

Suati bangun datar memiliki simetri putar apabila setelah
diputar dengan sudut tertentu (< 360°) mengelilingi pusatnya,
bangun tersebut dapat menempati posisi semula.Contoh: segitiga
sama sisi memiliki simetri putar tingkat 3, persegi memiliki
simetri putar tgkat 4.

Secara umunmSimetri merupakan keseimbangan bentuk suatu

bangun terhadap garis atau titik tertentu. Simetri meliptetri
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lipat, simetri putar.Konsep simetri terlihat pada petela yang

berulang, cerminan, dan keserasian bentuk.

Keempatkekongruenan dan kesebanguni&angruen adalah
kesesuaian dua bangun datar atau bangun ruang yang memiliki
bentuk dan ukuran yang sama. Dua bangun dikatakan kongruen jika
panjang sissisi yang bersesuaian sama besar dan sudluttyang

bersesuaian samadar. Berikut ini acammacam kekongruenan:

1) Kongruen pada segitiga misalnya segitiga kongruen dengan
jilka sisi dan sudut yang bersesuaian sama besar. Beberapa
kriteria segitiga kongruen antara lain:

a) SisiSisiSisi (SSS)

b) SiskSudutSisi (SAS)
c) SudutSisiSudut (ASA)
d) SudutSudutSisi (AAS)

2) Kongruen pada bangun datar ldimmisalnya persegi kongruen
dengan persegi lain jika sisi dan sudutnya sama.

Selanjutnya kesebangunaebangun adalah kesesuaian dua
bangun datar yang memiliki bentuk sama tetapi ukuran berbeda.
Pada bangun sebangun, perbandingan panjangsisisiyang
bersesuaian sama, dan susutiut yang bersesuaian sama besar.
Berikut ini mmcammacam kesebangunan:

1) Segtiga Sebanguih dua segitiga sebangun jika:



40

a) SudutSudutSu d u't ( AAA) Y semua sudu

sama besar.

b) SiskSisiSi s i (SSS) Y isi bhdrsesualan n g a n
sama.

c) SiskSudutSi s i ( SAS) Y dua Si Si y

membentuk sudut yang sama besar.

2) Bangwn datar sebanguni misalnya persegi panjang kecil
sebangun dengan persegi panjang besar jika perbandingan
panjang sisi bersesuaian sama.

Secara umunKongruen adalah kesamaan dua bangun dalam
bentuk dan ukuran (sisi dan sudut yang bersesuaian sama besar).
SedangkarSebangun adalah kesamaan dua bangun dalam bentuk
tetapi tidak selalu sama ukuran, hanya perbandingan sisi yang
bersesuaian sama dan sudut sama besar.Kedua konsep ini penting
untuk memahami perbandingan dan kesetaraan bentuk dalam

matematika.

Kelima, transformasdalam geometri adalah perubahan letak,
bentuk, atau ukuran suatu bangun geometri ke posisi yang baru
menurut aturan tertentu. Meskipun posisinya berubah,-sift
tertentu pada bangun seperti sudut, panjang sisi (kecuali pada
dilatasi), dan bentuk aslinya tetap terjagdransformasi sering

digunakan dalam kehidupan seHaari, misalnya pada pola batik,
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ukiran rumah adat, dan desain arsitekBetikut ini macammacam

transformasi

1)

2)

3)

4)

Translasi (Pergeseran)

Suatu bangun digeser dengan jaddn arah tertentu
tanpa mengubah bentuk maupun ukurannya.Contoh: motif
ukiran yang berpola berulang sepanjang dinding rumabh.
Refleksi (Pencerminan)

Suatu bangun dicerminkan terhadap garis tertentu
(sumbu cermin) sehingga menghasilkan bayangan yang smetri
Contoh: bentuk pintu dan jendela yang simetris kiri dan kanan.
Rotasi (Perputaran)

Suatu bangun diputar mengelilingi titik pusat dengan
besar sudut tertentu. Contoh: pola ukiran berbentuk lingkaran
yang dapat diputar dan tetap sama bentuknya.

Dilatasi Perbesaran atau Perkecilan)

Suatu bangun diperbesar atau diperkecil dengan faktor
skala tertentu terhadap titik pusat tertentu, sehingga bentuk tetap
sama tetapi ukurannya berubah.Contoh: motif hiasan yang

ukurannya berbeda tetapi bentuknya serupa.

Secaraumum, Transformasi adalah perubahan posisi atau

ukuran bangun geometri dengan aturan tertentu. -jEmiss

transformasi meliputi translasi (geser), refleksi (cermin), rotasi

(putar), dan dilatasi (perbesar/perkecil). Transformasi digunakan
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untuk memahami qda, pergeseran, serta perubahan ukuran bangun

dalam kehidupan sehdrari.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwsecara
keseluruhan, kelima konsep ini saling melengkapi dalam memahami
geometri. Bangun datar dan bangun ruang menjadi dasar bentuk,
simetri menekankan keseimbangan, kesebangunan dan kongruensi
menekankan perbandingan bentuk, sedangkan transformasi
menekankan perubahan posisi dan ukuran. Semua konsep tersebut
dapat ditemukan dalam kehidupan nyata, termasuk pada arsitektur

dan budaya sepr t i rumah adat Rejang Umeak

d. Contoh Materi Geometri di SD
Materi konsep geometri di SD meliputi:

1) Bangun datar: pengenalan jefegis bangun datar seperti
segitiga, persegi, persegi panjang, lingkaran, jajargenjang,
trapesium, dan layaAgyang. Siswa belajar mengenal unsur
unsur bangun datar (sisi, sudut, titik sudut), ssf&dt, serta
klasifikasi bangun berdasarkan &iifinya.

2) Bangun ruang: pengenalan bangun ruang sederhana seperti

kubus, balok, limas, kerucut, dan bola. Fokus pada konsep



43

volume dan luas permukaan yang sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa SD.

3) Unsur dasar geometri: pengenalan titik, garis, sinar, ruas garis,
dan bidang sebagai konsep dasar geometri yang abstrak tetapi
penting untuk membangun pemahaman lebih lanjut.

4) Konsep gnetri dan kekongruenan: pengenalan simetri lipat dan
putar serta pengenalan kekongruenan bangun datar sebagai
bagian dari pengembangan pemahaman pola dan b&ntuk.

5) Tahap pembelajaran: sesuai teori Van Hiele, pembelajaran
geometri di  SD mengikuti tahap persualisasian
(pengenalanbentuk), analisis (mendeskripsikan sifat), dan

kesimpulan informal (mengklasifikasikan bentdk).

Materi ini disajikan dengan pendekatan konkret dan visual
agar siswa dapat mengenali bentuk geometri di lingkungan sekitar

dan memahankonsep dasar secara bertahap.

e. Indikator Geometri
Pendekatan yang digunakan dalam meninjau objek geometri
pada rumah adat Umeak Meno'o didasarkan pada indikeli&ator

geometri, yaitu sifasifat yang terdapat pada bangunadgabangun

35Agus Suharjana et. &ieometri Datar dan Ruang di SDepartemen Pendidikan Nasional
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan PPPPTK Matematika,
2009, hal. 30

¥Modul Pembelajaran Matematika PGSD,DaBasar Geometri. Diakses 22 april 2025

¥Akina, Buku Ajar PGSD, Pembelajaran Geometri di Sekolah Dasar, Buku Ajar:
PROGRAM SUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASARFAKULTA S KEGURUAN DAN
ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS TADULAKO, 2016. Diakses 22 april 2025
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ruang simetri kesebanguna dan kekongruenan, dan transfomrasi
yangterdapat dUmak Meno'o. Adapun sifaifatnya dapat dilihat
pada tabel berikut:
1) Geometri Bidang
Tabel 2.1 SifatSifat Geometri Bidang
No Nama dan Bentuk Sifat-Sifat
Bangun Datar
1 Segitiga a. Memiliki tiga buah sisi
dan tiga buah titik
sudut.
b. Jumlah dari ketige

sudutnya adalah 180°.

2 Persegi a. Memiliki 4 sisi yang

A . D sama panjang

b. Memiliki 4 ruas garis

yang sama panjang

B (&
c. Memiliki 4 buah suduf
yang sama besar
3 Persegi Panjang a. Memiliki 4 sisi, yaitu 2
A € sisi panjang dan 2 sit
aa lebar
B D

Panjang b. Memiliki 4 sudut yang



4 Belah Ketupat

5 Trapesium
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sama besar

. Terdiri atas 2 sisi yan

saling berhadapan

Memiliki 4 sisi yang
sama panjang
Memiliki 4 titik sudut
Memiliki 2 pasang sis
sejajar

Memiliki 2 garis
diagonal yang tidal

samapanjang

. Memiliki sepasang sis

sejajar

. Memiliki 2 pasang

sudut yang sama besal
Mempunyai 1 simetr

putar

. Jumlah dari semu

sudut trapesium adale

360°



6 Lingkaran

diameter (d)

2) Geometri Ruang
Tabel 2.2 SifatSifat Bangun Ruang
No Nama dan Bentuk

Bangun Datar

1 Kubus

2 Balok
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. Hanya terdiri dari satl

Sisi

. Tidak mempunyai titik

sudut
Memiliki diameter yanc

berukuran sama

. Mempunyai titik pusat

Sifat-Sifat

. Memiliki 6 sisi yang

ukuran dan modelny

sama

. Memiliki 12 rusuk yang

ukuannya sama
Memiliki 8 buah sudut

yang sama besar

. Memiliki 6 sisi (4 sisi

berbentuk persec

panjang, 2 sis



Tinggi (T)

/ Lebar (L)

Panjang (P)

3 Prisma Segitiga

4 Limas Segiempat

5 Tabung
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bentuknya sama)
Memiliki 8 titik sudut
Memiliki 4 rusuk yang
sejajar dan sam

panjang

. Memiliki 5 sisi (2 sisi

berbentuk segitiga, da

3 sisi berbentuk perse(

panjang)

. Memiliki 6 titik sudut

Memiliki 9 rusuk

. Memiliki 5 sisi (4 sisi

benrbentuk segitiga da
1 Sisi berbentulk

segiempat)

. Memiliki alas berbentuk

segi empat

Memiliki 5 titik sudut

. Memiliki 8 rusuk

. Memiliki alas dan tutug

berbentuk lingkaran

. Memiliki 3 sisi
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3) Simetri

Tabel 2.3sifat-sifat Simetri
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Memiliki 2 rusuk
Tidak memiliki titik
sudut

Memiliki garis diagonal

Jenis Sifat-Sifat Contoh Bangun Datar
Simetri
Simetri Memiliki garis lipatf Per s egi Y
Lipat yang membag Per segi pan
bangun mejadi dua| lipatan<br> Segitiga samg
bagian sama besar|s i s i Y 3 Iran
2. Semakin  teratu| Y t ak t
bentuk bangunnyg lipatanSegitiga sembarar
semakin  banyalY ti dak ada
simetri lipatnya
. Tidak semug
bangun data
memiliki  simetri
lipat.
Simetri 1. Tingkat simetrif Pa s e gi Y ot
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Putar

putar ditentukarpanj ang Y

oleh berapa kal Segt i g a s ama
bangun menutugt i ngkat Lin
dirinya dalam saty terhingga Segitiga

putaran penuh
2. Setiap
minimal
simetri putar tingka
1 (karena diputar
360° pasti sama).

3.Bangun yang teraty

memiliki lebih
banyak simetr
putar.

bangur

punyal

sembarang .Y

4) Kesebangunan dan kekongruenan

Tabel 2.4 sifasifatkesebangunadan kekongruenan

Aspek Kesebangunan kekongruenan
Sifat Sudut Sudutsudut yang Sudutsudut yang
bersesuaian sama | bersesuaian sama
besar. besar.
Sifat Sisi Perbandingan Panjang sissisi
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panjang sisi yang
bersesuaian sama

(proporsional).

yangbersesuaian

sama panjang.

Ukuran

Boleh berbeda besal
kecilnya, tapi bentuk

tetap sama.

Sama besar dan

sama panjang.

Contoh Bangun

1. Dua segitiga samg
bentuk tetapi
berbeda ukuran

2. Persegi kecil dan

persegi besar.

1. Dua segitiga
sama sisi dengar
ukuran sama

2. DuaPerseqi
panjang dengan

ukuran sama.

Notasi

PPABDpDEF
(dibaca: segitiga
ABC sebangun

dengan segitiga

PABEMPDEF
(dibaca: segitiga
ABC kongruen

dengan segitiga

DEF). DEF).
5) Transformasi
Tabel 2.5sifat-sifat transformasi
Jenis Sifat-Sifat Contoh di SIMVI

Transformasi
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Bentuk dan ukural

Geser persegi ke

. Jarak titik ke garis

cermin sama padg
kedua sisi
Bangun hasi

pencerminan

bersi fat

tetap kanan atau ke atas
. Arah dan jarak langkah.

pergeseran  san

untuk semua titik

bangun
. Tidak mengubal

sudut maupur

panjang sisi.

Bentuk dan ukural Segitiga

tetap dicerminkan

terhadap sumbu

dan.

Bentuk dan ukurat
sama

. Sudut putar
tertentu (90°, 180°
270°, 360°).

. Titik pusat rotas

Persegi diputar90°

searah jarum jam.




f.
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tidak berubah.

1. Bentuk tetapsama| Segitiga diperbesz
2. Ukuran sisi| 2 kali atau
berubah (dikali diperkecil Y2 kali
faktor skala) terhadap titik pusa
3. Sudut tetap sam (0,0).

besar.

Indikator Pembelajaran Geometri
Ada lima level pemahaman dalam geometri dimana siswa tidak
dapatmencapai suatu level berpikir tanpa melalui level sebelumnya.
Level tersebut dijelaskan olehVan Hiele dalam berbagai macam
bentuk, baik dengan menggunakan ististilah umummaupun
istilah+istilah sosial.Dalam hal ini, Van Hiele merumuskan beberapa
level tingkatpengajaran Geometri yang meliputi:
1) Level O (Visuaisasi)
Pada level ini anaknak memahambentuk geometris, tetapi
belum mampu mengidentifikasi banyak dari geometri. Mereka
dapat membedakan antarakategori, seperti bentuk lengkung dan
bujursang@ar, tetapi mereka tidak dapat mengenalijenis dalam

kategori ini. Mereka hanya mengetahui seperti bujursangkar.



2)

3)

4)
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Level 1 (Analisis).

Pada level ini anak mulai dapat melihat karakteristik khusus dari
sebuahbangun. Mereka mulai menyadari bahwa karakteristik
tertentu menyusun suatu bangunyang merupakan bagian dari
bangun yang lain. Pada level ini, anak mulai dapatmenyebutkan
sifatsifat dari bujursangkar, persegi panjang, dan jajaran
genjang.

Level 2 (Deduksi Informal)

Pada level ini yang menjadi objek peim@n adalah sifat
sifatdari bentuk. Pada level ini anak mulai dapat mengikuti dan
menyadari alasan deduktifinformal tentang bentuk dan sitat
beberapa bangun. Hasil dari pemikiran pada levelini adalah
hubungan antara sifaifat pada beberapa obyek ogeetri.
Misalnya, anak sudahmengetahui jajargenjang merupakan
trapesium, belah ketupat merupakan lay@yang, kubus
adalah balok.

Level 3 (Deduksi)

Pada level ini anak sudah mampu meneliti lebih jauh.
Sebelumnya anaktelah memiliki pemikiran berupa dugaan
mengenai hubungan antar sififtat. Pada levelini anak sudah
mampu bekerja dengan pernyatgemnyataan abstrak tentang
sifatsifatgeometris dan membuat lebih kesimpulan berdasarkan

pada logika daripada naluri. Anakmulai dapat melihat jelas
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bahwa diagonatfliagonal bujursangkar saling membagi sama
dandapat menyadari akan perlunya pembuktian melalui
serangkaian alasan deduktif.

5) Level 4 (Rigor/Ketepatan)
Pada level ini objek pemikiran berupa sisteistem
deduktifdasar dari geometri.Pemikiran pada level ini
menghasilkan perbandingan dan perbedaandi antara berbagai
sistemsistem geometri dasar. Anak sudah memahami
betapapentingnya ketepatan dari prifgimsip dasar yang
melandasi suatu pembuktian. Anakpada tahap ini sudah
memahami mengapa sesuatu itu dijadikdalil. Level ini

merupakanlevel tertinggi dalam memahami geonietri.

Menurut Clements indikator pembelajran geometri vyaitu:
dimulai dengan é&mampuan mengidentifikasi bentbkntuk
geometrj menyelidiki bangunan, dan emisahkan gambar

berdasarkan ciri kismya®

Menurut Hoffer indikator pembelajaran geometri meliputi lima

ketrampilan dasar yaitu:

*Dhea Barus et. al, Mengajarkan Konsep Dasar Geometri di SD: Langkah Awal Menuju
Pemahaman Matematika, AR RUMMANIournal of Educatioand Learning Evaluation, vol. 1, no.
2,2024

*Ira Krisnawati et. al, Pengenalan Bentuk Bangun Datar melalui Media Colour Geometry
bagi Anak Usia 31 Tahun, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 3, no 1, 2026828
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1) Keterampilan Visual: kemampuan mengenal berbagai bangun
datar dan ruang, mengamati bag@gian bangun dan
hubungan antar bagian, menunjukkan sumbu dan gumsatri,
mengklasifikasikan bangun berdasarkan ciri yang diamati, serta
memvisualisasikan model geometri.

2) Keterampilan Verbal: kemampuan menyebutkan nama bangun
geometri, mengungkapkan sHsifat bangun, merumuskan
definisi dengan tepat, dan membpatnyataan generalisasi atau
abstraksi.

3) Keterampilan Menggambar: kemampuan membuat sketsa
bangun, melabel titik, serta menggambar atau mengkonstruksi
bangun berdasarkan sHsifat yang diketahui.

4) Keterampilan Logika: kemampuan berpikir logis dalam
memaharmdan menyelesaikan masalah geometri.

5) Keterampilan Terapan: kemampuan mengaplikasikan konsep

geometri dalam situasi nyata atau masalah sélaaiff

Berdasarkan uraian tersebligtiga eori diatasmenekankan
indikator yang berfokus pada perkembangan kenoampberpikir
geometri siswa secara bertahap, mulai dari pengenalan bentuk,
pemahaman sifat, kemampuan logis, hingga aplikasi konsep dalam

konteks nyata.

Marifah et. al, Kemampuan Berpikir jabar Siswa Kelas VIII,Prosiding Seminar
Nasional Pascasarjana UNNE®19 .diakses pada 22 april 2025
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B. Kerangka Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini
adalah sebgai berikuPenelitian pertama yang ditulis oleh Mutia, Anisya
Septiana dan Hamengkubuwono, dengan
Dalam Tari Kejei dan Rumah AdatUmeak Potong Jang<abupaten Rejang
Lebongo. Dal am Pr os i diamya bdcupanRumah edats i
Umeak Potong Jang yaitu Rumah Adat Suku Rejang juga menggunakan
konsep matematika yaitu konsep geometri pada bdmigian rumah adat
tersebut seperti segitiga dan segiempat. Selain itu, juga terdapat bilangan dan
sudut di dalamny&emakin banyak konsep matematika yang dieksplore dari
kebudayaan Rejang Lebong, maka akan semakin memperkaya literasi
matematika sehingga matematika tidak selalu tentang operasi hitung atau
rumusrumus, akan tetapi matematika juga dapat dieksplore dabiade
kebudayaan yang ada. Setiap daerah memiliki kebudayaan yang beededa
yang tentunya juga akan memberikan sebuah hasil pemikiran yang berbeda
beda pula dan di sinilah letak kreativitas seseorang dalam mengintegrasikannya
ke dalam matematika.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu -sama
sama meneliti tentang eksplorasi etnomatematika pada rumah adat yang ada di
Rejang Lebong, sedangkan perbedaannya selain meneliti rumah adat penelitian
sebelumnya juga meneliti etnomatematika p#ata kejei dan rumah yang

dieksplor juga berbeda karena penelitian sebelumnya menggunakan rumah adat

j u

H
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Umeak Potong jardpn rumah yang dijadikan objek dalam penelitian ini
adalah rumah aditme ak Meno 6 o

Penelitian kedua yang ditulis oleh Yeni Di Kurino ddahman, dengan
judul AEKspor asi Etnomati ka rumah adat
geometri di sekol ah dasaro. Dal am Jurn
penelitiannya bahwa rumah Adat Panjalin memiliki erat kaitannnya dalam
pembelajaran matemasikatau biasa disebut dengan pembelajaran berbasis
etnomatematika. Rumah adat panjalin banyak memiliki unsur geometri
diantaranya: (1) bentuk atap rumah berbentuk trapesium, penyangga pada
rumah adat tersebut berbentuk balok, (2) bagian atas /-langit dalam
rumah memiliki unsur persegi, (3) dinding rumah berbentuk persegi panjang,
dan (4) bagian penyangga rumah adat panajalin berbentuk balok. Secara
umujm dapat disimpulkan bahwa rumah adat panjalin ini dapat menjadi
alternatif dalam sumber belajar Matatika pada materi konsep dasar geometri
di sekolah dasar.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yait- sama
sama meneliti tentang eksplorasi etnomatematika pada rumah adat yang
berkaitan dengan konsep geometri di SD, sedangkan perbedammgjdian
sebelumnya meneliti ethomatematika pada rumah adat Panjalin yang ada di
Majalengka dan rumah yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah rumah
adatU me a k MidRajan@ Leebong

Penelitian ketiga yang di tspldrasis ol eh

Konsep Geometri Pada Rumah Adat Bugi s
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Dalam Penelitian Kualitatif dengan jenis Penelitian Etnografi. Hasil
Penelitiannya Hasil bahwa terdapat konsep geometri pada rumah adat Bugis
Saoraja Sawitto, baik geometri bidarberupa segitiga, persegi, persegi
panjang, lingkaran, trapesium dan belah ketupat ataupun geometri ruang
berupa limas, kubus, balok, tabung dan prisma. Beberapa diantaranya tidak
luput dari makna filosofis yang terdapat didalamnya dan dibuat khususndenga
maksud dan tujuan tertentu. Konsep geometri yang diperoleh pada Saoraja
Sawitto dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran kontekstual dalam
pembelajaran matematika pada pendidikan formal.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitar sam
sama meneliti tentang eksplorasi etnomatematika pada rumah adat, sedangkan
perbedaannya penelitian sebelumnya meneliti ethomatematika menggunakan
konsep geometri dari berbagai tingkat pendidikan pada rumah adat Bugis
Saoraja Sawitto yang ada di Pinraramdang dijadikan objek dalam penelitian
ini adalah rumah addal me a k dvRejamg &ebong dengan menggunakan
konsep dasar geometri tingkat SD saja.

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dari ketiga penelitian
sebelumnya tersebut terdapat persamdengan penelitian ini dalam meneliti
etnomatematika pada konsep dasar geometri dirumah adat. Sedangkan
perbedaan ketiga penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah tempat objek

yang diteliti berbeda.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Dilihat dari segi tipe dan analisis datanya maka jenis penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskrarefitian kualitatif
adalah pendekatan yang meménomena sosial dan budaya secara mendalam
dengan data nenumerik, menekankan kualitas dan makna pengalaman subjek
dalam konteks aslinya.fokus dari penelitian kualitatif adalah pada prosesnya
dan pemaknaan hasilnya. Perhatian penelitian kualitatih l&drtuju pada
elemen manusia, objek, dan institusi, serta hubungan atau interaksi di antara
elemenrelemen tersebut, dalam upaya memahami spatistiwa, perilaku,
atau fenomend:

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan etnografi dan juga memfokuskan atau menekankan tentang
etnomatematika terhadap konsep geometri tingkdtNBDyang terdapat pada
rumah adaUmeak Meno,o

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat : Air Meles Atas, Kec. Selupu Rejang, Kabupa®ajang Lebong,
Bengkulu.

Waktu : Akan dilaksanakan sekitar bulan Mhili 2025

“Rizal Safarudin et. al, Penelitian KualitatifNNOVATIVE: Journal Of Social Science
ResearchVol. 3,No.2, 2023Diakses pada 01 mei 2025
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah orangang yang dapat memberikan
informasi mendalam tentang rumah adateak Men6 ,aseperti pemilik
rumah, pengurus rumah agditua adat, ataupun masyarakat yang memahami
secara detail tentarigmeak Men6 o .
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif etnomatematika
pada rumah addtme a k Mlepatmenggunakan beberapa metode yang
salingmelengkapi untuk mempdeh gambaran yang mendalam dan
komprehensif tentang fenomena budaya dan matematis yang ada. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:
1. Observasi Notpartisipatif
Observasi dilakukan dengan mengamati secara laggsandisi
natural (natural setting) rumah adat dan aktivitas yang berkaitan dengan
budaya tersebut. Observasi Aaartisipatif hanya mengamati tanpa ikut
terlibat. Observasi ini bertujuan untuk menangkap ddtgil struktur,
pola, dan aktivitas yang mgandumg unsur matematika dalam rumah
adatUme ak Menoobo
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan informan kunci sepaetnilik
rumah adat, tetua adatau masyarakat yang memahami filosofi dan
konstruksi rumah adat. Wawancara memungkinkan peneliti untuk

menggali informasi secara mendalam dengan fleksibilitas bertanya
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sesuai perkembangan pembicaraan, sehinggatdnenemukan konsep
geometriyang tersembunyi dalam budaya rumahddate a k Meno 6 o
3. Dokumentasi

Teknik ini meliputi pengumpulan data berupa foto, ead
catatan lapangan, dan dokumen terkait rumah bdate a k Me no 6 o
Dokumentasi berguna untuk mendukung data hasil observasi dan
wawancara serta sebagai bahan analisis Ivisedhadap konsep
geometridalam rumah addi me a k Meno 6 o

4. Studi Kepustakaan
Peneliti juga melakukan studi literatur untuk memperoleh
gambaran teori dan penelitian terdahulu yang relevan dengan
etnomatematika dan rumah adat. Ini membantu dalam membangun
kerangka analisis dan memperkuat validitas penelitian.
5. Instrumen Peneliti (Human Instnent)

Dalam penelitian kualitatif etnografi, peneliti sendiri berperan
sebagai instrumen utama, yang secara langsung mengumpulkan,
mengamati, dan menganalisis data di lapangan. Peneliti menggunakan
pedoman observasi dan wawancara sebagai alat bantu untuk
memastikan data yang diperoleh sistematis dan fokus pada tujuan
penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif etnomatematika
pada rumah adat mengandalkan kombinasi observasawamcara,

dokumentasi, dan studi kepustakaan dengan pendidgseinstrumen utama.
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Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami secara holistik dan
mendalam konsekonsep matematis yang melekat dalam budaya dan
konstruksi rumah adatJ me a k Mt&@ampa dnanipulasi kondisi alami
masyarakat yang diteliti.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian etnomatematika rumabraeak
Me n otérkait konsep geometri tingkat SD melibatkan pendekatan kualitatif
dengan tahapan sistematis untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan
menyajikan konsep matematika yang relevan dengan pembelajaran dasar
Aspek penting dalam untuk penelitian etnomatémaatrumah adat
terhadap konsep geometri SD/MI meliputi:
1. Reduksi Data
Menyaring dan memilih data yang relevan dengan fokus penelitian,
mengeliminasi informasi yang tidak penting agar analisis lebih terarah.
2. Penyajian Data
Menyajikan data dalam bentukarasi, tabel, atau diagram yang
memudahkan pemahaman pola dan hubungan antara konsep geometri dan
rumah adat.
3. Penarikan Kesimpulan
Menginterpretasikan data untuk menemukan makna dan pola, serta

menarik kesimpulan yang didukung oleh bukti lapangan.
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4. Triangulasi
Menggunakan berbagai sumber data, metode, atau waktu
pengumpulan data untuk meningkatkan validitas hasil penelitian.
5. Analisis Induktif
Pendekatan analisis yang menekankan pada makna dan proses, bukan
hanya hasil akhir, dengan peneliti sebagai imsén utama dalam
menginterpretasi data.
6. Pengainaan Teknik Analisis Spesifik
Seperti analisis domain, taksonomi, dan tema kultural untuk
mengorganisasi dan memahami data ethomatematika yang berkaitan dengan
pola dan konsep geometri dalam rumah adat.
7. Keterlibatan Peeliti Secara Mendalam
Observasi partisipatif dan pencatatan rinci selama di lapangan untuk

menangkap konteks budaya secara afami.

Aspekaspek ini memastikan bahwanalisis data kualitatif dalam
penelitian etnomatematika rumah adat dapat mengghlirigan budaya dan
matematika secara mendalam dan vAbBpekaspek inijuga penting agar
analisis data kualitatif dapat mengungkap makna budaya dan matematika dalam
rumah adat secara mendalam dan sistematis, sehingga dapat diintegrasikan ke

dalam konsepa@pmetri pada pembelajaran SD/MI.

*Theresia Lawens, Analisis Etnomatematika dan Penerapannya Dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran, Jurnal Pendidikan Matematika, vol. 1ll, 2016. Diakses pada 15 mei 2025
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F. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian Eksplorasi Etnomatika Rumah Adahe a k Me n o 6 o

Pada Materi Konsep Dasar Geometri Tingkat/ 31, untuk memastikan
keabsahan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah teknik untuk menguji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif, termasuk etnomatematika pada rumah adat, dengan cara
menggabungkan bebespumber data, metode, atau teknik pengumpulan data
guna memastikan konsistensi dan kredibilitas informasi yang diperoleh

1. Triangulasi teknik:Menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi secara bersamaan untuk mendapatkan gambaran yang
komprehensif tetang konsep matematika dalam rumah adat.

2. Triangulasi sumber: Mengumpulkan data dari berbagai natsesum
seperti pemilik rumah adatlan tetua adat untuk memverifikasi
kesamaan informasi.

3. Triangulasi metode: Mengombinasikan studi literatur, wawancara abhli
budaya, dan observasi lapangan untuk memperkuat validita&’data.
Dengan triangulasi,peneliti dapat meminimalkan kesalahalan

meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian etnomatematika,
khususnya dalam mengungkap konsep geometris dan aktivitas atiatgang

ada padarumah alhime a k Meno 6 o

*Wina nurhasanah & Nitta Puspitasari, St&tihomatematika Rumah Adat Kampung Pulo
Desa Cangkuaniabupaten Garut, Jurnal Pendidikan Matematika, vol.2, no. 1,2022 diakses pada
1Mei 2025
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Adapun gdomanrpedoman yang digunakan pada uji keabsateta

dalam penelitian inmeliputi empat kriteria utama, yaitu:

1. Kredibilitas (Credibility)

Menunjukkan derajat kepercayaan terhadap data dan hasil penelitia

Cara meningkatkannya antara lain:

a)
b)
c)

d)

f)

g9)

Perpanjangan pengamatan (melakukan observasi dalam waktu lama)
Peningkatan ketekunan (fokus dan teliti dalam pengumpulan data)
Triangulasi (menggunakan berbagai sumber, metode, waktu, atau
peneliti untuk menguji data)

Member check (meminta konfirmasi dari narasumber terhadap hasil
temuan)

Diskusi dengan teman sejawat atau pakar

Analisis kasus negatif (mencari data yang bertentangan untuk
memperkaya analisis)

Menggunakan bahan referensi yang relevan

2. Transferabilitag Transferability)

Menilai sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan atau

dipindahkan ke konteks lain. Dicapai dengan memberikan deskripsi konteks

yang kaya dan mendalam (thick description) agar pembaca dapat menilai

kesesuaian hasil penelitian dengdnasi lain.
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3. Dependabilitas (Dependability)

Mengacu pada konsistensi dan keandalan proses penelitian.
Diperkuat dengan audit trail, yaitu dokumentasi lengkap proses penelitian
sehingga dapat dilacak dan diperiksa oleh pihak lain.

4. Konfirmabilitas(Confirmability)

Menjamin bahwa temuan penelitiannbebenar berasal dari data
dan bukan bias peneliti. Dicapai dengan memisahkan data faktual dari
interpretasi, serta menggunakan dokumentasi dan triangulasi untuk
memastikan objektivita¥'

Pedoman ini meastikan bahwalata dalam penelitian inialid, dapat

dipercaya, dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah

“Dedi Susanto et.al, Teknik Keabsahan Data Dalam Penelitian limilah, JurnalPendidikan,
Sosial, & Humaniora, vol.1,No.1, 2023 diakses pada 15 mei 2025



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Rumah Adat Rejahmme a k Meno 6 o
Rumah adatUmeak Meno'mi pertama kali didirikan di daerah
Kesambe Baryada Tahun 1901 M atau 1322 titih oleh seorang Imam
bernama Ali Jemun dari Kesambe. Kemudian rumah ini diwariskan kepada
Imam berikutnya yaitu Imam Ali Hanafiah dari Pelabuhan Baru atau Pasar
Atas, dan kemudian dilestarikan oleh Sri Astuti, beliau adalah seorang guru
SD yang sangat peduli terhadap perlindungan dan pelestarizaiatldain
budaya RejangRumah ini direlokasidipindahkan) ke Air Meles Atas
pada tahun 2017, karena kondisi bangunan yang sudah tidak layak. Kondisi
bangunan setelah dipindahkan mengalami perubahan pada bagian tangga,
jendela bangian beranda dan luas rumah dikarenakan Heagam
tersebut sudah atai rusak tetapi perubahannya tidak memengaruhi ciri
khas rumah.
2. Sarana dan Prasarana
Adapun seana dan prasarana yang addJdne a k  Mapatodd o
lihat dari tabel dibawabh ini yaitu sebagai berikut

Tabel 41 Sarana dan PrasarandJ me ak Meno 6 o

No Saranalan Prasarana Jumlah| Kondisi

1 | Rumah Adat 1 Baik

67
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2 | Halaman Rumah 1 Baik
3 | Berendo(Teras Depan) 1 Baik
4 | Dana( Ruang Tamu) 1 Baik
5 | Kamar Tidur 4 Baik
6 | Ruang Tengah 1 Baik
7 | Dapur 1 Baik
8 | Sumur 1 Baik
9 | Tangga Rumah 1 Baik

Saranadan prasarana pada rumah adat Umeak Meno'o tidak hanya
menunjang kebutuhan fisik dan praktis, tetapi juga berperan besar dalam
menjaga nilanilai budaya, sosial, dan edukasi masyarakat Rejang. Setiap
ruang dan benda memiliki fungsi spesifik yang salinglemgkapi,

mencerminkan kearifan lokal serta identitas komunitas Rejang

3. Keadaan Rumah Adat Rejabgme a k Me no 6 o
Sarana dan prasarana pada rumah ddestak Meno'didak hanya
menunjang kebutuhan fisik dan praktis, tetapi juga berperan besar dalam
menjaga nilanilai budaya, sosial, dan edukasi masyarakat Rejang. Setiap
ruang dan benda memiliki fungsi spesifik yang saling melengkapi,
mencerminkan kearifan lokal sardentitas komunitas Rejang

Adapun kondisi fisik dan perawatdéhme a k  Eebagai beokut:
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a. Rumah ini berbentuk rumah panggung dengan tiemg besar dan
kokoh, sebagian besar material aslinya masih dipertahankan,
meskipun beberapa bagian seplanitai dan jendela telah diganti atau
direnovasi karena usia dan kerusakan.

b. Pada tahun 2017, rumah ini sempat direlokasi dan dibangun kembali
di lokasi barudengan mengurangi sedikit sisi rumah (sisi kanan 1
meter, sisi kiri 1 meter dan sisi belakang 3 endiarena kondisi ahan
rumah yang kuranghamun bentuk arsitekturnya tetap dipertahankan
sesuai aslinya. Beberapa bagian rumah, seperti jendelaadg
belakang dan depan yang rusak diganti tetapi tidak mengubah ciri
khas rumah adat

c. Perawatan rumah dKakan secara mandiri oleh Sri Astuti, pewaris
sekaligus pelestari Umeak Meno'o. la menggunakan dana pribadi dan
pemasukan dari kunjungan wisatawan untuk merawat rumah, benda
pusaka, serta melakukan perbaikan rutin seperti membersihkan lantai,
merumput pekangan, dan merawat berdanda kuno dengan kapur
barus dan minyak khusus.

d. Beberapa bagian rumah, seperti cat dinding, juga mulai pudar dan

direncanakan untuk dicat ulang jika dana mencukupi.

Secara umuni)meak Meno'enasih terawat dan aktif sebagai pusat
pelestarian budaya, meski menghadapi tantangan perawatan fisik dan

pendanaan. Rumah adat ini menjadi simbol penting identitas Suku Rejang
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dan terus berperan dalam mengedukasi serta menginspirasi generasi muda

untuk mencintai warisan leluhur mereka
B. Pemaparan Proses Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan berdasarkan Surat Keterangan (SK) Penelitian yang telah
dikeluarkan oleh pihak kampus mulai dari tandifaluni 2025 sampai dengan
18 Septerner 2025. Berdasarkan waktu yang telah ditetapkan peneliti
memanfaatkan waktu tersebut dengan sebaik mungkin untuk melakukan
pengumpulan data terkait penelitian yang dilakukan. Pengumpuan data
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara akurat mengejeii ydng
diteliti melalui pendekatan kualitatibalam penelitian kualitatif, pengumpulan
data atau data collection pada umumnymenggunakan teknilkbservasi
wawancaradan dokumentasi. Adapun proses pengumpulan data yang peneliti

gunakan untuk mendapatkenfiormasi adalah:
1. Obsevasi

Observasi pada penelitian ini membantu peneliti dalam
mengumpulkan data dan fakta terkait informasi yang diperoleh. Observasi
dilakukan untuk menguatkan data melalui pengamatan secara langsung di
lapangan yang berkaitan deng&ksplorasi Etnomatika Rumah Adat
RejangU me a k MRadao Materi Konsep Dasar Geometri Tingkat
SD/MI. Penelitian ini menggunakarempdekataretnografi terhadap objek

studi dan aktivitas masyarakat di sekitarnyalam penelitian ini terdapat



71

pasrtisipasiyang berasal dari individdan ikut serta membantu peneliti

dalam mengumpulkan data penelitian.

Peran peneliti adah sebagai pengamat pag#ing secara langsung
hadir dilokasi tanpgerlibat dalam kehidupan dan aktivitas masyarakat yang
menghuni rumah &ad tersebut. Penelitertindaksebagai pengamat,

penanya, dan mencatat informasi yang ditemui selama kegiatan observasi.

Data pada pendian ini adalahUme a k  Mrauk onélakukan
observasi dilingkungan rumah adatng melibatkar{(SA) selaku pengurus
rumah adatObservasi dilakukan dengan pengamatan mengenai objek dan
kondisi yang diteliti dilapangan secara langsung.Aspek yang ditelitmdala
penelitian ini adalah Rumah Adgdng berada di Degsir Meles Atasyaitu
Ume a k NMelauoEksplorasi Etnomatika Rumah Adat Rejddmeak
Me n oPada Materi Konsep Dasar Geometri Tingkat SD/Brikut ini

adalah indikator aspek pada ruma ddame a k Me no 6 o
a) Aspek Arsitektur (FisikBangunan)
Tabel 42 Menggambarkan bentuk dan struktur ruragdht.
No Indikator  Penjelasan

1 Bentuk atap Biasanya berbentuk kerucut seperti gunu

mencerminkan simbol alam dan spiritualitas.

2 Bahan Menggunakan bahan lokal seperti ka

bangunan bambu, ilalang, dan tanah.
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3 Struktur Tidak menggunakan paku, tapi menggunal

bangunan sistem pasak dan ikat; konstruksi tahan gem

3 Tata ruang Terdiri dari ruang utama (pusat aktivita

dalam dapur, ruang khusus lakiki dan perempuan.

4 Pondasi dar Rumah panggung rendah atdangsung di
ketinggian tanah tergantung lokasi dan fungsi.

rumah

5 Ukiran dan Ukiran bermotif alam dan leluhu

ornamen menggambarkan identitas budaya.

b) Aspek Fungsi Sosial dan Budaya

Tabel 43 Menjelaskan peran rumah dalam kehidupan masyarakat

No Indikator Penjelasan

1 Tempat Biasanya dihuni oleh satu keluarga ir
tinggal terutama kepala suku atau tetua.
keluarga inti

2 Fungsiadat Tempat pelaksanaan ritual adat seperti nae |
(upacara syukur panen) atau nek m

(persembahan kepada leluhur).

3 Tempat Menyimpan barang pusaka atau benda war

penyimpa®an
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benda sakral leluhur.

Pusat Digunakan sebagai tempat berkumpul ¢
musyawarah pengambilan keputusan bersama

adat

c) Aspek Nilai dan Makna Filosofis

Tabel 44 Menggali makna budaya yang terkandung dalam bentuk

dan fungsi rumah.

No

Indikator Penjelasan
Simbol Rumah melambangkan hubungan ant
kosmologi manusia, alam, dan leluhur.
Makna atap Dianggap sebagai lambang gunung, ten

kerucu yang sakral dan suci.

Arah Biasanya menghadap aratertentu sesua
bangunan kepercayaan lokal (misalnya timur at

gunung).

Pemaknaan Pembagian ruang punya arti: ldaki di ruang

ruang depan, perempuan di ruang dalam (kesuciar
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d) Aspek Pelestarian dan Perubahan
Tabel 45 Melihat keberlangsungan rumah adaera modern.
No Indikator Penjelasan

1 Tingkat Seberapa banyak rumah adat yang m;
pelestarian  dipertahankan dalam bentuk asli.
fisik

2  Pengaruh Apakah ada modifikasi pada bahan atau bel

modernisasi karena pengaruh luar.

3 Upaya Apakah ada dukungan dari masyarakat ¢

pelestarian  pemerintah dalam pelestarian rumah adat.

budaya
4  Fungsi Rumah digunakan untuk wisata budaya &
adaptif pendidikan tradisional.

Daari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwaikator ini
membantu untuk memahami nilai arsitektural, sosial, spiritual, dan budaya

dari rumah addt) me a k Mecara réenyeluruh
2. Wawancara

Wawancara pada penelitian rumah adat adalah metode
pengumpulan data dengan cara tanya jawab langsung antafdi jokem

narasumber yang memiliki pengetahuan atau pengalaman tentang rumah
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adat tersebut. Tujuannya untuk mendapatkan informasi mendalam
mengenai konsep, sejarah, filosofi, bahan, fungsi, dan keistimewaan rumah
adat yangditeliti. Wawancara indilakukansecara tatap muka dan dapat
menggunakari2 pedoman pertanyaan yang sudah disiapkan, tetapi juga
memungkinkan adanya pertanyaan tambahan selama wawancara
berlangsung agar data yang diperoleh lebih luas dan mend&l#jek

pada wawancara ini adalah SAbagai Pengurus Rumah Adaimeak

Me n adénd sebagai BMA di Kabupaten Rejang Lebong.

Dari uaraian diatas, dapat disimpulkan bahwawancara ini
merupakan metode pengumpulan data secdep tmuka antara peneliti
danSs el aku Pengur us Ru oadnelitAddrd sebaghme a k
BMA di Kabupaten Rejang Lebongntuk menggali informasi mendalam
tentang konsep, sejarah, filosofi, bahan, fungsi, dan keistimewaat ruma
adat. Wawancara menggunakan fd&tanyaan utama dan 5 pertanyaan

tambahan untuk memperluaatd yang diperoleh.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu pengumpulan data terkait penelitian
yang tidak secara langsung terfokus pada subjek penelitian untuk
memperoleh informasi mengenai objek penelitian. Dokumentasi
merupakan hasil kejadian sebelummnpang dapat berupa foto, rekaman,
video, tulisan ataupun karya seseorang. Dokumentasi berperan sebagai
pelengkap yang mendukung hasil dari penelitian yang dilakukan dan

strategi wawancara pada penelitian kualitatif.
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Dokumentasi pada penelitian kualitatif dapat berupa foto, arsip,
dan dokumen penting yang dibutuhkan sebagai informasi pendukung yang
diperlukan peneliti untuk mendukung keabsahan informasi. Pada
penelitian ini dokumentasi digunakan untuk melikesesuaian informasi
data agar lebih validokumentasi didagtkan ketika peneliti melakukan
wawancara dengan narasumber, serta didapatkan melalui kegiatan

observasi pada waktu yang telah dilaksanakan.
C. Hasil Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana
eksplorasi ethomatika rumah adat Rejdhme a k  Merhadag lkonsep
dasar Geometri tingkat SD /MI. Peneliti melakukan penelitian berupa
observasi terhadap rumah adat dan wawancara kepada BapakgyS yan
mengurus rumah adat me a k  Meeriaowawancara kepada Bapak |

sebagai BMA di Kabupaten Rejang Lebong.

Berdasar kan hasil wa wa nentakrsagitigh meny a
pada tiang penyangg®enei dalam adat Rejang Lebong melambangkan
keseimbangan hubungan antara Tuhan, manusia, dan B&rtuk segitiga
mengandung makna kekuatan dan kestabilargnla secara struktur, segitiga
adalah bentuk yang kokoh, melambangkan harapan agar kehidupan masyarakat
tetapkuat, sei mbang, dan har monis. 0

Berdasar kan hasi |l wa wa rBentuksagitida meny a
ini dimaknai sebagai lambang keseimbangan hubungan antara Tuhan, manusia,

dan alam. Segitiga juga dianggap sebagai simbol kekuatan dan kestabilan,
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sebab scara struktur ia merupakan bentuk paling kokoh dalam bangunan,
sehingga masyarakat diajak untuk hidup harmonis dengan lingkungan dan Sang
Penciptad

Berdasar kan hasi | wawancar delalS meny
ketupat melambangkan keseimbangan empat we$udupan: manusia dengan
manusia, manusia dengan alam, manusia dengan leluhur, dan manusia dengan
Tuhan.Bentuk belah ketupat pada ukiran Suku Rejang memiliki makna filosofi
yang penting dan tidak dibuat secara sembarangan. Dalam tradisi Rejang,
bentuk elah ketupat sering diartikan sebagai simbol keseimbangan, kesatuan,
dan keteguhan hidup. Maka dari itu, motif belah ketupat bukan hanya unsur
dekoratif, melainkan wujud kearifan lokal dan spiritualitas masyarakat Rejang
yang diwariskan secara turtemurun . 0

Berdasar kan h ddaah ketupabbaryak dimuan dalar
motif kain adat, ukiran rumah, maupun perhiasan tradisional. Bentuk ini
melambangkan kejujuran, keterbukaan, dan keseimbangan hidup. Dari sisi
sosial, belah ketupat merepresentasikaarsgguan dan keterhubungan
antarsesama, karena setiap sisinya saling terikat membentuk satu kesatuan yang
utuho

Berdasarkan hasil wawancara S menya
pada dinding depan rumah bukan sekedar hiasan, tetapi merupakan ungkapan
buday dan nilai spiritual yang dijunjung oleh masyarakat Rejang secara turun
temurunBentuk lingkaran melambangkan kesempurnaan, keabadian, dan

keharmonisan. Tidak memiliki awal dan akhir, bentuk ini mencerminkan siklus
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kehidupan yang terus berlangsung, menggagrkan harapan agar kehidupan
penghuni rumah selalu berada dalam kelangsungan dan
keberkahan.Penempatannya di dinding dekat pintu utama menunjukkan
fungsinya sebagai pelindung spiritual rumah, menolak energi negatif dan
mengundang keberuntungan sertakeaeht er aan. 0

Berdasar kan hasil wa w a fingkaranakerdp me ny a
hadir pada tata ruang upacara adat, wadah sesaji, maupun motif ukiran.
Lingkaran dipandang sebagai simbol keabadian dan siklus kehidupan karena
tidak memiliki awal dan akhiiSelain itu, ia juga menggambarkan kebersamaan
dan persatuan, sebab semua titik pada lingkaran sama jaraknya dari pusat, yang
menyiratkan kesetaraan dan gotong royong dalam kehidupan masyarakat
Rejango

Berdasar kan hasi | wawaneduk saringg meny .
biyoa pada suku Rejang yang menyerupai kerugahg ®cara fungsional,
bentuk kerucut ini dirancang untuk memudahkan proses penyaringan air
minum tradisional. Bentuk kerucut mencerminkan prinsip kehidupan
masyarakat Rejang yang berpijak pada kedehaan namun tetap
mengedepankan kemurnian dan kejernihan. Dari bentuk yang lebar hingga
mengerucut ke titik pusat, ini menggambarkan proses penyucian atau
penyaringan, baik secara fisik maupun spiritual. Dalam konteks adat, hal ini
melambangkan harapagar segala sesuatu yang masuk ke dalam kehidupan
atau rumah tangga seseorang harus melalui proses pembersihan, baik secara

|l ahir maupun batin. o
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Brdasar kan wawanc ar kerudut biesanyy tamipakk a n b
pada atap rumah ad atukgajamadat kepemigumpedg ) s er
Kerucut dimaknai sebagai simbol hubungan vertikal antara manusia dengan
Tuhan, karena puncaknya menunjuk ke atas. la juga melambangkan harapan,
doa, serta tujuan hidup, sekaligus mengajarkan bahwa puncak kehidupan
manusia adlah menjunjung tinggi nilai moral dan spiritaal.

Berdasar kan hasi | wawancar a S meny
rumah mengalami pengurangan setelah dipindahkan yaitu pada sisi kiri dan
kanan terdapat pengurangan masimgsing 1 meter, kemudian pada sisi
bekkang rumah di kurang 3 meter dikarenal

Berdasar kan hasi|l wawancara S meny:
mengalami sedikit perubahan karena kondisi kayu yang sudah rusak dan lapuk
tetapi hanya bagian depan sedangkan bagian yminatap menggunakan
jendel a | amabo

Berdasarkan hasil wawancara S menyat
sudah diubah yang awalnya ada 2 buah tangga yang terdapat pada sisi kiri 1
dan sisi kanan 1, akan tetapi ketika rumah dipindahkan bagian tangga tersebut
sudah mulai rapuh kemudian diubahlah posisi tangga terletak ditengah selurus
dengan pintu masuko.

Berdasarkan hasi |l wawancara S menya
yang ada didalam rumah adat belum lengkap, karena dana yang terbatas dan
kurangnya dukungan ati pemerintah daerah sehingga informasi yang

diperlukan juga ikut terbatas dalam mengumpulkan benda dan peralatan yang
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kurang tersebut serta rumah ini juga masih kurang diketahui dan diminati oleh
masyarakat o.

Berdasarkan hasil observasi, dokumetasi daawamcara  dari
pernyataan yang disampaikadapat disimpulkarbahwa rumah adat Rejang
Lebong tidak hanya memiliki nilai arsitektural, tetapi juga sarat akan makna
filosofis dan spiritual. Bentukentuk geometri seperti segitiga, belah ketupat,
lingkaran,dan kerucut masingiasing mengandung simbsiimbol kehidupan
yang mencerminkan keseimbangan, keharmonisan, kesucian, dan keteguhan
hidup masyarakat Rejang. Namun, secara fisik rumah ini telah mengalami
beberapa perubahan struktural seperti pengurangaarykpergeseran posisi
tangga, dan kerusakan elemen kayu, akibat kondisi lahan dan usia bangunan.
Selain itu, fasilitas dan kelengkapan peralatan rumah adat masih belum
terpenuhi karena keterbatasan dana dan kurangnya perhatian dari pihak terkait.
Hal ini menunjukkan perlunya upaya pelestarian yang lebih serius agar nilai
budaya dan simbolisme rumah adat Rejang tetap terjaga dan dikenali oleh
generasi berikutnya

Berikut ini penelitian yang telah dilaksanakan yaitu bagaimana bentuk
geometritingkat SD/MI yandgerdapat pada rumah atdame a k Mdam o0 6 o
bagaimana hubungan antara etnomatika pada rumah lhde¢ a k Menoobo
terhadap konsep geometri pada tingkat SD/MI.

Adapun hasil temuan, hasil observasi, hasil wawancara dan hasil

dokumentasi yang dilakukan peneliti aditekan bahwa,;



1

81

Eksplorasi etnomatika konsep Geometri tingkat SD/MI yang
terdapat padarumahadatUme ak Meno 6 o

Berikut ini ada beberapa konsep geometri tingkat SD/MI yang
ditemukan padarumah addtme a k Me no 6 o

a) Segitiga

Terdapat 3 bentuk segitiga yadigeemukan peneliti pada

rumah adat:

Gambar diatas adalah tiang penyanggBbnei yang
berbentuk segitiga sama kaki jika dilihat dari bawah ke atas, yang
memiliki 3 sisi yaitu sisi yang lurus berukuran 80 cm danis? s

yang miring berukuran 60 cm.

Gambar diatas adalah tiang penyanggah bawah rumah
yang berbentuk segitiga sHgiku, memiliki panjang sisinya 40 cm,

tinggi 30cm, sisi miring 65 cm dan memiliki sudut stilu.
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Gambar diatas adalah sudut pada atap dan dinding rumah

yang berbentuk setiga sikusiku.

Dari ketiga bentuk segitiga tersebut dapat disimpulkan
bahwa peneliti memilih bentuk segitiga pada tidfgnei yang
berbentuk segitiga sama kaki sebagai objek yang ditanyakan saat
wawancara kepada Bapak S selaku pengurus rumah karena tiang
Peneimemiliki makna dan filosofi pada upacara adat, pernikahan

dan khitanan pada suku Rejang.
Persegi

Terdapat 2 bentuk persegi yang ditemukan peneliti pada

rumah adat:




83

Gambar diatas adalah jendela dan bingkainya, yang memiliki

4 sisi yang samaganjang. Bentuk geometri pada gambar adalah

persegi.

Gambar diatas adalah atap rumah yang tampak dari dalam,

memiliki bentuk geometri persegi.

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti
memilih jendela sebagai bentuk persegi. Peneliti juga fitemi
jendela sebagai objek yang ditanyakan saat wawancara kepada
Bapak S, bukan berdasarkan filosofi dan maknanya tetapi

berdasarkan perubahannya sejak rumah tersebut didirikan.

c) Persegi Panjang

Terdapat7 bentuk persegi panjang yang ditemukan peneliti

padarumah adat

Gambar diatas adalah dinding pembatas pada beranda, yang

memiliki bentuk persegi panjang.
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Gambar diatas adalah jendela bagian beranda rumah yang
telah diubah karena kerusakan. Jendela tersebut berbentuk persegi

panjang.

Gambar diataadalah pintu depan yang berbentuk persegi

panjang.

P

Gambar diatas adalah Ilukisan yang berbentuk persegi

panjang. Lukisan ini sebagai hiasan di dalam rumabh.
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Gambar diatas adalah bentuk lemari jika dilihat dari depan

yang memiliki bentuk persegianjang.

Gambar diatas adalah pintu tengah rumah yang berbentuk

persegi panjang.

Gambar diatas adalah pintu kamar yang memiliki bentuk

persegi panjang.
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Dari beberapa gambar diatas dapat disimpulkan bahwa
peneliti menemukan banyak bentuk perseginjang dari luar
sampai dalam rumabh,tetapi peneliti memilih pintu sebagai bentuk
persegi panjang karena mudah ditemukan.

d) Belah Ketupat

Terdapat2 bentuk belah ketupat yang ditemukan peneliti

pada rumah adat

Gambar diatas adalah ukiran khas suku ejgang terdapat

pada dinding di beranda rumah, yang berbentuk belah ketupat.

Gambar diatas adalah ukiran pada dinding yang juga
memiliki bentuk belah ketupat.

Dari kedua gambar diatas maka dapat disimpulkan bahwa
samasama berbentuk belah ketup&eneliti memilih gambar
ukiran yang pertama sebagai bentuk belah ketupat dan bahan

pertanyaan saat wawancara kepada Bapak S selaku pengurus
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rumah. Ukiran tersebut merupakan ukiran khas suku rejang sebagai
bagian dari simbol warisan leluhur.
Trapesium

Terdapat 1 bentuktrapesium yang ditemukan peneliada

rumah adat

A B

Gambar diatas merupakan tangga bagian depan rumah yang
jika dilihat dari bawah berbentuk trapesium.

Dapat disimpulkan bahwa peneliti menjadikan tangga sebagai
objek, karena menjadi sasatunya objek yang berbentuk trapesium
dan juga memiliki makna yang terkandung yang dapat dijadikan
bahan pertanyaan ketika peneliti wawancara kepada Bapak S selaku
pengurus rumah.

Lingkaran

Terdapat5 bentuk lingkaran yang ditemukan penetiida

rumah adat
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Gambar diatas merupakan roda yang memiliki bentuk

lingkaran.

Gambar diatas merupakan ukiran pada dinding yang

berbentuk lingkaran.

Gambar diatas merupakan piring yang yang memiliki bentuk

lingkaran.

Gambar diatas merupakadbulang Emasyang digunakan
untuk mencari emas di air sungai, yang berbentuk lingkaran.

Dari beberapa gambar diatas dapat disimpulkan banyak dari
perabotan yang ada didalam rumah yang berbentuk lingkaran.
Peneliti memilih ukiran yang berbentuk lingkaran agdi objek

yang diteliti karena memiliki makna filosofi.
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g) Balok

Terdapat 7 bentuk balok yang ditemukan peneliti pada rumah

adat:

Gambar diatas adalah tiang pada sumur yang berbentuk

balok.

Gambar diatas adalah tiang pada bawah rumah yang

berbentuk blok.

Gambar diatas adalah tiang pada gong yang berbentuk balok.
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Tinggi (T)

/ Lebar (L)

—
Panjang (P)

Gambar diatas adalah radio pa@eman duluang berbentuk

balok.

Tinggi (T)

/ Lebar (L)

Panjang (P)

Gambar diatas adalah kotak tisu yang berbentuk balok.

J Tinggi (T)

/ Lebar (L)

4
v

Panjang (P)

Gambar diatas adalah lemari penyimpanan uang lama yang

berbentuk balok.
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Gambar diatas adalah kayu penyanggah pada atap yang

berbentuk balok.

Dari beberapa gambar diatas maka dapat disimpulkan bahwa
banyak barang dan tiang penyanggah pada rumah adat yang
berbentuk balok. Peneliti memilih tiang penyanggahatursebagai

bentuk balok.

h) Prisma

Terdapatl bentuk balok yang ditemukan peneliti pada rumah

adat:

Gambar diatas adalah kerangka atap pada sumur yang
memiliki bentuk prisma segitiga.

Dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa peneliti
memilih kerangkaatap pada sumur karena memiliki bentuk prisma
segitiga.

i) Limas
Terdapat 1 bentuk balok yang ditemukan peneliti pada rumah

adat:
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Gambar diatas adalah kerangka atap rumah yang memiliki
bentuk limas segiempat.
Dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahpeneliti
memilih kerangka atap karena memiliki bentuk limas segiempat.
j) Tabung

Terdapat6 bentuk tabungyang ditemukan peneliti pada

rumah adat:

Gambar diatas adalah sumur yang memiliki bentuk seperti

tabung.

o ——

Gambar diatas adalah ember yang memididmtuk seperti

tabung.
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Gambar diatas adalaBeu/Bubu yang memiliki bentuk

seperti tabung.

Gambar diatas adaldane/Beronangang memiliki bentuk

seperti tabung.

Gambar diatas adalah goyang berbentuk tabung.
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Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa beberapa
perabotan diatas adalah hdn tabung. Jadi, peneliti memilih

ember sebagai bentuk tabung.

Dari uraianuraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
peneliti memilihtiang penyanggaReneiyang memiliki bentuk segitiga
sama kaki, jendela samping yang memiliki bentuk persegi, pintu depan
yang memiliki bentuk persegi panjang, ukiran pada dinding depan yang
memiliki bentuk belah ketupat, tangga yang memiliki bentuk trapesium,
ukiran dibagianéngah dinding depan yang memiliki bentuk lingkaran,
tiaang penyanggah rumah yang berbentuk balok, kerangkat atap sumur
yang berbentuk prisma segitiga, kerangka rumah yang berbentuk limas
segiempat, ember yang berbentuk tabung, serta séiyaa yang
berbaeituk kerucut Bentuk bentuk tersebut sebagian dipilih

berdasarkan makna filosofi yang ada.

Hubungan dan makna antara etnomatika pada arsitektur rumah
adat Ume a k M ¢erhadépo konsep geometri pada tingkat
SD/MI.

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkaleh hasil
dokumentasi dan obsevasi terhadap rumah adat yang dilakukan oleh
peneliti, terdapat hubungan dan makna filosofi terhadap bentuk segitiga
pada tiang penyanggalenei

Hal tersebut berdasarkan pernyataan dari Bapak S sebagai

pengurus rumah adaabwa, entuk segitiga pada tiang periémeak
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Meno'o memiliki makna filosofi yang kiaitan dengan simbolisme,
keterikatan, dan keharmonisardalam kehidupan. Segitiga
menggambarkan hubungan yang harmonis dan berorientasi pada
kebahagiaan serta kekekalaral@m konteks budaya, segitiga ini juga
dapat dihubungkan dengan nitalai spiritual dan ketakwaan kepada
Tuhan, yang menambah kedalaman maknanya dalam kehidupan sosial
dan adaf®

Berdasarkan pernyataan Bapak | sebagai ketua BMA di
Kabupaten Rejang Lebongoentuk segitigaini dimaknai sebagai
lambang keseimbangan hubungan antara Tuhan, manusia, dan alam.
Segitiga juga dianggap sebagai simbol kekuatan dan kestabilan, sebab
secara struktur ia merupakan bentuk paling kokoh dalam bangunan,
sehingga masyarakdiajak untuk hidup harmonis dengan lingkungan
dan Sang Pencipfé.

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan oleh hasil
dokumentasi dan obsevasi terhadap rumah adat yang dilakukan oleh
peneliti, terdapat hubungan dan makna filosofi terhadap bentuk
lingkaran pada ukiran di dinding depan rumah adat.

Hal tersebut berdasarkan pernyataan dari Bapak S selaku

pengurus rumah adat bahwajaim konteks rumah adat Rejang Umeak

*Hasilwawancard e ngan pengur us r u poibarandadanah adatpadak Me n o 6
20Juni 2025

**Hasil wawancara dengagetua BMA Kab. Rejang Lebong, di Museum H. Abdullah Sani
Khalik pada 18 Agustug025
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Meno'o yang kaya akan nilai filosofi dan simbolisme, lingkaran
kemungkinan melambangkan k#isan masyarakat, keutuhan keluarga,
atau hubungan harmonis antara manusia dengan alam dan leluhur. Hal
ini sejalan dengan filosofi adat Rejang yang menekankan keseimbangan
dan keteraturan dalam kehidupgdn.

Berdasarkan pernyataan Bapak | sebagai ketua BMA
Kabupaten Rejang Lebong, beribekah ketupat banyak ditemukan
dalam motif kain adat, ukiran rumah, maupun perhiasan tradisional.
Bentuk ini melambangkan kejujuran, keterbukaan, dan keseimbangan
hidup. Dari sisi sosial, belah ketupat merepresentasikesatpan dan
keterhubungan antarsesama, karena setiap sisinya saling terikat
membentuk satu kesatuan yang uttih.

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan oleh hasil
dokumentasi dan obsevasi terhadap rumah adat yang dilakukan oleh
peneliti, terdapat hubuag dan makna yang terkandung pada bentuk
belah ketupat pada ukiran bagian atas dan bawah dinding depan rumah
adat.

Hal tersebut berdasarkan pernyataan dari Bapak S selaku
pengurus rumah adat bahwa, bentuk belah ketupat plidan ini

dipercaya memiliki fagsi sebagai penolak bala atau pelindung dari

“Hasi | wawancara dengan pe ndpberandsumahadatpadaadat Unm
20Juni 2025

*Hasil wawancara dengatetua BMA Kab. Rejang Lebong, di Museum H. Abdullah Sani
Khalik pada 18 Agustug025
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energi negatif, sehingga sering ditempatkan pada bagian penting rumah
adat seperti pintu atau dinding utama. Lebih dari sekadar hiasan, ukiran
ini juga menjadi simbol identitas budaya dan status sosial maayarak
Rejang, serta menunjukkan kekayaan nilai estetika yang diwariskan dari
generasi ke generdsi.

Berdasarkan pernyataan Bapak | sebagai ketua BMA di
Kabupaten Rejang Lebong, bentuk lingkadegrap hadir pada tata
ruang upacara adat, wadah sesaji, mauputif mkiran. Lingkaran
dipandang sebagai simbol keabadian dan siklus kehidupan karena tidak
memiliki awal dan akhir. Selain itu, ia juga menggambarkan
kebersamaan dan persatuan, sebab semua titik pada lingkaran sama
jaraknya dari pusat, yang menyiratkan ééasaan dan gotong royong
dalam kehidupan masyarakat Rejahg.

Berdasarkan hasil wawancara, hasil observasi dan hasil
dokumentasi dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa hubungan
dan makna filosofi pada setiap konsep geometri yang ada pada rumah

adat mehmbangkan keharmonisan, kesatuan dan keteraturan sosial.

“Hasi |l wawancara dengan p e ndjberandasrumatuate padaa d a t
20Juni 2025

**Hasil wawancaraehganKetua BMA Kab. Rejang Lebong, di Museum H. Abdullah Sani
Khalik pada 18 Agustug025
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Konsep geometri sebagai sumber belajar matematikaingkat
SD/MI

Berdasarkan hasil observasi dan hasil dokumentasi yang
dilakukan oleh penelittirma h adat Umeak Menodbo de
memiliki bebagai bentuk bangunan dan ukiran yang kaya akan-unsur
unsur geometri. Ini menjadikannya sumber belajar kontekstual yang
sangat baik dalam pembelajaran matematika di tingkat SXt&pun
bentuk geometri yang sesuai dengan buku matematiiagéat SD/MI
sebagai berikut:
a) Bangun Datar paddmeak Meno'o

Beberapa bentuk bangun datar yang dapat ditemukan pada
bagian rumahaditme a k Meno 6 o0

1) Segitiga

Segitiga Sama Kaki Segitiga Sikusiku

Pada etnomatika rumah addt me a k M &omsed o
segitiga dikenalin melalui bentuk nyata seperti patin tiang
penyanggapenei yang membentuk segitiga sama kalada
sudut rumah yang menyerupai segitiga sskw. Sedangkan
dalam buku Matematika kelasB8ku Matematika kelas 3
SD/ MI dengan judul N BiaBaly 4 n Dat a

segitiga diperkenalkan secara formal sebagai bangun datar



99

dengan tiga sisi dan tiga sudut, serta dikenalkan -jenis

segitiga melalui gambar dan latihan sederh&alam Buku

Mat emati ka kel as 4 SD/ MI dengan
materi Bab5membahas segitiga secara lebih rinci dibanding

kelas 3, termasuk pengenalan berdasarkan panjang sisi dan

besar sudut serta penerapan sederhana dalam soal.

Dalam penelitian inijuga ditemukan bahwa bentuk
segitiga sama kaki yang terdapat pada rumah BRdgang
Umeak Menodo memiliKki keterkaita
dasar geometri di tingkat SD/MI, yaitu simetri, kekongruenan

dan kesebangunan, serta transformasi.

Pertama, ari sisi simetri, segitiga sama kaki memiliki
satu sumbu simetri lipat yang membdigingun menjadi dua
bagian sama besar. Sumbu tersebut berupa garis tinggi yang
ditarik dari puncak ke alas. Ketika segitiga dilipat pada sumbu
simetri tersebut, kedua sisinya saling menutupi dengan tepat.
Hal ini menunjukkan bahwa bentuk atap maupun ormame
segitiga pada rumah adat Rejang mengandung makna

keselarasan dan keseimbangan

Kedua,dari aspek kongruen dan sebangun, segitiga sama
kaki pada ukiran atau pola hias sering muncul dalam bentuk
berulang. Jika dua segitiga sama kaki memiliki ukuran sisi d

sudut yang sama, maka keduanya bersifat kongruen. Sementara



100

itu, jika ukuran berbeda tetapi perbandingan sisi sama dan
besar sudutnya identik, maka keduanya dikatakan sebangun.
Pola pengulangan ini memperlihatkan prinsip matematis yang

bisa dijelaskan elalui konsep kongruensi dan kesebangunan.

Ketiga, dari segi transformasi geometri, segitiga sama
kaki dapat dipahami melalui beberapa bentuk pergeseran
(translasi), perputaran (rotasi), pencerminan (refleksi), maupun
perkalian skala (dilatasi). Misalnymotif segitiga pada ukiran
rumah adat dapat digeser sejajar membentuk deretan
(translasi), diputar sehingga menghadap ke arah berbeda
(rotasi), dicerminkan pada garis simetri tertentu (refleksi), atau
diperbesar maupun diperkecil skalanya (dilatasi). Rang
demikian, segitiga sama kaki tidak hanya berfungsi sebagai
elemen estetika, tetapi juga sebagai representasi dari konsep

transformasi dalam geometri.

Dalam penelitian ini, bentuk segitiga sikiku yang
terdapat pada rumah adadapaRej ang
dijelaskan melalui konsep dasar geometri di tingkat SD/MI,
yaitu simetri, kongruen dan sebangun, serta transformasi.

Pertama, dari segi simetri, segitiga siksiku pada
umumnya tidak memiliki simetri lipat maupun simetri putar.

Namun, khusus pada sega sikusiku sama kaki (misalnya

dengan sudut 90°, 45°, 45°), terdapat satu sumbu simetri lipat,
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yaitu garis yang membagi sudut sigku menjadi dua bagian
sama besarTemuan ini menunjukkan bahwa tidak semua
segitiga bersifat simetris, tetapi dalamrmicsi tertentu segitiga
siku-siku tetap dapat menunjukkan sifat simetri.

Kedua, dari aspek kongruen dan sebangun, segitiga
siku-siku sering muncul pada bentuk ornamen atau pola
bangunan. Dua segitiga sisiku dikatakan kongruen apabila
panjang siskisinya sama, sedangkan dua segitiga -siku
dikatakan sebangun apabila besar sudutnya samkipues
panjang sisinya berbedslisalnya, segitiga sikiku kecil dan
besar yang muncul berulang pada pola hiasan rumah adat
Rejang menunjukkan prinsip kesebangursgmentara segitiga
dengan ukuran persis sama menunjukkan kekongruenan.

Ketiga, dari sisi transformasi geometri, segitiga siku
siku dapat dipindahkan (translasi), diputar (rotasi),
dicerminkan (refleksi), maupun diperbesar atau diperkecil
(dilatasi) tanpanengubah sifat dasafa sebagai segitiga siku
siku. Pola pengulangan bentuk segitiga s#ku pada ukiran
rumah adat memperlihatkan penerapan transformasi ini,
misalnya pada susunan segitiga yang digeser sejajar, diputar
dalam orientasi berbeda, atau dipsar dan diperkecil dengan
skala tertentu.

2) Perseqi
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B # c
Dalam etnomatika, bentuk persegi ditemukan pada

elemen rumah adat seperti bingkai jendela dan penyanggah

atap rumah. Sedangkan pada Buku Matematika kelas 3 SD/MI

dengan judul ABanguBab 4Dpetsegr 0 pad

dikenalkan sebagai bangun datar dengan empat sisi sama

panjang dan empat sudut sikiku, dengan fokus pada

pengenalan bentuk dan eairinya. Pada Buku Matematika

kel as 4 SD/ Ml dengan judul iBang

5 pembahasan léb lanjut mencakup sifagifat bangun,

simetri, serta perapan dalam soal perbandingan dan

pengukuran.

Dalam penelitian ini, bentuk persegi yang terdapat pada
rumah adat Rejang Umeak Menobo
konsep dasar geometri di tingkat SD/Myaitu simetri,
kongruen dan sebangun, serta transformasi.

Pertama,dari sisi simetri, persegi merupakan bangun
datar yang memiliki simetri paling lengkap dibandingkan
bangun datar lainnya. Persegi memiliki empat sumbu simetri
lipat, yaitu dua garis diagohdan dua garis yang membagi sisi

secara tegak lurus. Selain itu, persegi juga memiliki simetri
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putar orde 4, yang berarti ketika persegi diputar sebesar 90°,
180°, 270°, atau 360°, hasilnya tetap sama. Hal ini
menunjukkan bahwa persegi pada ornamen rusal Rejang
mengandung makna keseimbangan, keteraturan, dan
keharmonisan.

Kedua,dari aspek kongruen dan sebangun, dua persegi
dapat dikatakan kongruen apabila memiliki ukuran sisi yang
sama dan sudut yang sama besar. Sedangkan semua persegi
pasti sebangyrkarena bentuk dan besar sudutnya selalu sama,
meskipun panjang sisinya berbeda. Dengan demikian, persegi
dalam pola hiasan rumah adat dapat menunjukkan prinsip
kongruensi ketika ukurannya sama, serta prinsip kesebangunan
ketika ukurannya berbeda tetagiap berbentuk persegi.

Ketiga, dari segi transformasi geometri, persegi dapat
dikenalkan melalui beberapa jenis transformasi. Translasi
terjadi ketika persegi digeser ke posisi lain tanpa mengubah
bentuk atau ukuran. Rotasi terlihat ketika persegi diputar
dengan sudut tertentu, misalnya 90° atau 180°, namun
bentuknya tetap sama. Refleksi muncul ketika persegi
dicerminkan terhadap garis simetri, menghasilkan bayangan
persegi yang identik. Sementara dilatasi terjadi ketika persegi
diperbesar atau diperkediéngan perbandingan sisi yang sama,

sehingga tetap berbentuk persegi.*3 Dalam penelitian, pola
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persegi pada ornamen rumah adat yang tersusun berulang dan
bervariasi ukurannya merupakan bukti penerapan transformasi
ini.

Persegi Panjang

A C

Lebar

Panjang Y Bentuk persegi panj@ pada rumah adat

ini tidak hanya memperkuat konsep visual dan karakteristik
geometri yang diajarkan di sekolah, tetapi juga memberikan

konteks budaya nyata sebagai sumber belajar yang bermakna

dan kontekstual bagi siswa.Sedangkan pada Buku Matematika

keas 3 SD/ MI dengan judul ABangut
4, lebih menekankan pengenalan -ciri dan gambar

bentuknya. Pada Buku Matematika kelas 4 SD/MI dengan
judul ABangun Dat ar o pada m ¢
memperkenalkan penghitungan luas dan keliling.

Dalam penelitian ini, bentuk persegi panjang yang
terdapat pada rumah adat Rej an
dijelaskan melalui konsep dasar geometri di tingkat SD/MI,
yaitu simetri, kongruen dan sebangun, serta transformasi.

Pertama,dari sisi simetri, persegi panjamgemiliki dua
sumbu simetri lipat, yaitu garis yang membagi bangun melalui
pertengahan sisi panjang dan sisi pendek. Selain itu, perseqgi

panjang juga memiliki simetri putar orde 2, artinya jika diputar



105

sebesar 180° atau 360° hasilnya tetap sama. Hal ini
menunjukkan bahwa bentuk persegi panjang dalam ornamen
atau bagian rumah adat melambangkan keseimbangan dan
keteraturan.

Kedua,dari aspek kongruen dan sebangun, dua persegi
panjang dikatakan kongruen apabila panjangssssnya sama
dan sudutnya sama bes&edangkan persegi panjang dapat
dikatakan sebangun apabila bentuk dan besar sudutnya sama,
meskipun ukuran sisinya berbeda, selama perbandingan sisi
panjang dan sisi pendek tetap sanidengan demikian, pola
persegi panjang pada rumah adat dapat menggkarba
kongruensi ketika ukurannya sama, dan kesebangunan ketika
ukurannya berbeda namun tetap  mempertahankan
perbandingan sisi.

Ketiga, dari segi transformasi geometri, persegi panjang
dapat mengalami berbagai transformasi. Translasi terjadi ketika
persegi panjang digeser ke posisi lain tanpa mengubah
bentuknya. Rotasi muncul ketika persegi panjang diputar,
misalnya 180°, hasilnya tetap persegi panjang. Refleksi terjadi
ketika persegi panjang dicerminkan terhadap garis sumbu
simetri, menghasilkan bayangan nga identik. Sementara
dilatasi terjadi ketika persegi panjang diperbesar atau

diperkecil dengan skala tertentu, sehingga bentuk dan
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perbandingan sisi tetap samada motif atau pola bangunan
rumah adat Rejang, transformasi ini dapat dilihat dari susunan
persegi panjang yang berulang, berpola, serta bervariasi
ukurannya.

Belah Ketupat

Bentuk belah ketupat pada rumah adat memberikan
penguatan visual dan makna kontekstual, yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran geometri yang lebih
dekat dengan kehighan siswa dan budaya lok&edangkan
padaBuku Matemati ka kel as 3 SD/ Ml
Dat ar 0 p Bab 4,lehihdokus pada pengenalan bentuk
dan ciricirinya. PadaBuku Matematika kelas 4 SD/MI dengan
judul ABangun Dat ada mepgajdrkan mat er
penghitungan luas dengan rumus
Yox dgx dR

bentuk belah ketupat yang terdapat pada rumah adat
Rejang Umeak Menodo dapat di anal
geometri tingkat SD/MI, yaitu simetri, kongruen dan sebangun,
serta transformasi.

Pertama, dari sisi simetri, belah ketupat memiliki dua

sumbu simetri lipat, yakni garis diagonal yang membagi
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bangun menjadi dua bagian sama besar. Selain itu, belah
ketupat juga mempunyai simetri putar orde 2, artinya jika
diputar sebesar 180° atau 36B&ntuknya tetap sama. Hal ini
menunjukkan bahwa belah ketupat pada ornamen rumah adat
mencerminkan keseimbangan dan keteraturan dalam bentuk
yang sederhana namun bermakna.

Kedua, dari aspek kongruen dan sebangun, dua belah
ketupat dikatakan kongruen apabilsemua sisinya sama
panjang dan sudwudut yang bersesuaian sama besar.
Sementara itu, dua belah ketupat dapat dikatakan sebangun
apabila memiliki sudusudut yang sama besar, meskipun
panjang sisinya berbeda, selapgebandingan sisi tetap sama.
Dengan demikian, pola belah ketupat yang berulang pada
ukiran rumah adat bisa menggambarkan kongruensi ketika
ukurannya identik, atau kesebangunan ketika ukurannya
berbeda tetapi tetap berbentuk belah ketupat.

Ketiga, dari segi transformasi geometri, belah ketupa
dapat mengalami berbagai transformasi. Translasi terjadi ketika
belah ketupat digeser sejajar, rotasi ketika diputar 180°
menghasilkan bentuk yang sama, refleksi ketika dicerminkan
terhadap diagonalnya sehingga menghasilkan bayangan
identik, dan dilatasketika diperbesar atau diperkecil dengan

perbandingan sisi yang sama sehinggfap berbentuk belah
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ketupat.Pola hiasan pada rumah adat yang terdiri atas deretan
belah ketupat merupakan contoh nyata penerapan transformasi
geometri ini.

Lingkaran

Lingkaan pada rumah adat memberikan
gambaran nyata bentuk geometri dalam kehidupan seyi

yang bisa digunakan untuk memperkuat pemahaman siswa
secara kontekstual dan bud@&edangkan padaBuku

Mat emati ka kel as 3 SD/ Ml dengan
mater Bab 4l|ingkaran dikenalkan secara visudan melalui

benda sehahari. PadaBuku Matematika kelas 4 SD/MI

dengan judul ABangun Drautaia r 0 p a

dikenalkan unsuunsur lingkaran seperti diameter dan pusat.

Bentuk lingkaran yang terdappada rumah adat Rejang
Ume a k Menoobo dapat di jel askan
geometri di tingkat SD/MI, vyaitu simetri, kongruen dan
sebangun, serta transformasi.

Pertama,dari sisi simetri, lingkaran merupakan bangun
datar yang memiliki tak terhingga banyakngumbu simetri
lipat, karena setiap garis yang melalui pusat lingkaran dapat

membagi lingkaran menjadi dua bagian sama besar. Selain itu,
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lingkaran juga memiliki simetri putar orde tak terhingga,
karena diputar dengan sudwgrbpa pun hasilnya tetap sama.
Sifat ini menjadikan lingkaran sebagai simbol kesempurnaan
dan keseimbangan dalam ornamen rumah adat.

Kedua,dari aspek kongruen dan sebangun, dua lingkaran
dikatakan kongruen apabila memiliki jgari atau diameter
yang sama besar. Sementara itu, serfingkaran selalu
sebangun, karena bentuk dan besar sudut pusatnya sama,
meskipun ukuran jarjarinya berbedaDengan demikian, pola
lingkaran yang muncul pada ornamen rumah adat dapat
menunjukkan  kongruensi jika ukurannya sama, dan
kesebangunan jika ukunaya berbeda.

Ketiga, dari segi transformasi geometri, lingkaran dapat
dikenalkan melalui beberapa jenis transformasi. Translasi
terjadi ketika lingkaran digeser ke posisi lain tanpa mengubah
bentuknya. Rotasi tidak mengubah lingkaran sama sekali
karena betuknya simetris sempurna. Refleksi terhadap
sembarang garis yang melalui pusat lingkaran juga
menghasilkan bayangan yang sama. Sedangkan dilatasi terjadi
ketika lingkaran diperbesar atau diperkecil dengan skala
tertentu, sehingga lingkaraetap mempertaimkan bentuknya.

Dalam penelitian, pola lingkaran pada ukiran atau susunan
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rumah adat Rejang dapat dijadikan contoh nyata penerapan

transformasi tersebut.

Trapesium

D C

A B Bentuk trapesium dalam rumah adat

memperkaya pemahaman siswa terhadap geometri dengan

conbh nyata berbasis budaya lokal, yang membuat

pembelajaran lebih bermakna dan kontekstdatlangkan pada

Buku Matematika kelas8 D/ MI dengan

pada materBab 5, hanya memperkenalkan bentdln cirt

cirinya secara visual. Pada Buku Matematika kel&SDaMI

dengan juduli Bangun Dat ar o

judul N B e

p enulaa mat er

diperkenalkan penghitungan luas trapesium dengan rumus %2 x

(a+b)xt.

Bentuk trapesium yang terdapat pada rumah adat Rejang

UmeakMen6 o dapat dianal

i si s

mel al ui

tingkat SD/MI, yaitu simetri, kongruen dan sebangun, serta

transformasi.

Pertama, dari sisi simetri, trapesium umumnya tidak

memiliki sumbu simetri, kecuali pada trapesium sama kaki

yang memiliki satu sumbsimetri lipat yaitu garis tegak lurus

yang membagi sisi sejajar di bagian tengah. Namun secara
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umum, trapesium tidak memiliki simetri putar, kecuali rotasi
penuh sebesar 360° yang menghasilkan bangun sama.1
Temuan ini menunjukkan bahwa tidak semua bandatar
memiliki sifat simetris, tetapi dalam kondisi tertentu trapesium
dapat menunjukkan keseimbangan.

Kedua,dari aspek kongruen dan sebangun, dua trapesium
dikatakan kongruen apabila panjang sisi dan besar sudut yang
bersesuaian sama. Sementara itu, thapesium dikatakan
sebangun apabila sudsmidut yang bersesuaian sama besar
meskipun ukuran sisi berbeda, selama perbandingan sisi
sejajarnya tetap sama.”2 Dalam pola hiasan rumah adat,
trapesium dengan ukuran sama menggambarkan kongruensi,
sedangkan tpesium besar dan kecil dengan bentuk serupa
menggambarkan kesebangunan.

Ketiga dari segi transformasi geometri, trapesium dapat
mengalami beberapa jenis transformasi. Translasi terjadi ketika
trapesium digeser sejajar, rotasi terjadi jika trapesium diputa
pada titik tertentu meskipun hasilnya tetap trapesium dengan
orientasi berbeda, refleksi muncul ketika trapesium sama kaki
dicerminkan terhadap sumbu simetrinya, dan dilatasi terjadi
ketika trapesium diperbesar atau diperkecil dengan skala
tertentu, selmgga bentuknya tetap sama. Dalam penelitian,

trapesium pada motif rumah adat dapat dilihat pada susunan
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pola yang digeser, diperbesar, atau dicerminkan, menunjukkan
penerapan transformasi ini.

d Bangun Ruang pada Umeak Menodo

1) Balok
ITIHGGI(T)
/Lebar(L) . .
T e Dalam konteks budayabentuk ini

mencerminkan struktur yang kokoh dan fungsional dalam
arsitektur tradisional.Pada buku Matematika kelas 4 3D/M
dengan judul i Bal ok dalalokkubuso
dikenalkan sebagai bangun ruang yang memiliki 6 sisi
berbentuk persegi parg, 12 rusuk, dan 8 titik sudut, serta
siswa mulai mengenal bk dan ciricirinya. Pada Buku
Kelas5 SD/Midengan judui Menghi t ung Vol ume K
Bal ok dan Menggunakannya dal am
materi Bab 4, pembelajaran dilanjutkan dengamenghitung
volume dan luas permukaan balok serta memahami jaring
jaringnya. Pada Buku Matematika kelassB/MIpemahaman
diperluas melalui penerapan konsep volume dalam soal cerita
dan perbandingan dengan bangun ruang lain.

Bentuk balok yang terdapat padamah adat Rejang
Ume a k Menoobo dapat di jel askan
geometri tingkat SD/MI, yaitu simetri, kongruen dan sebangun,

serta transformasi.
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Pertama, dari sisi simetri, balok memiliki tiga bidang
simetri, yaitu bidang yang membagi balok menjadi dagian
sama besar melalui pertengahpanjang, lebar, dan tinggi.
Selain itu, balok juga memiliki simetri putar orde 2, artinya
jika diputar sebesar 180° atau 360° pada sumbunya, bentuknya
tetap sama. Hal ini memperlihatkan bahwa balok mengandung
sifat kderaturan yang dapat ditemukan dalam berbagai elemen
rumah adat, misalnya pada bentuk tiang, pintu, atau jendela.

Kedua, dari aspek kongruen dan sebangun, dua balok
dikatakan kongruen apabila panjang, lebar, dan tingginya sama
persis. Sedangkan balok dapdikatakan sebangun apabila
memiliki perbandingan sisiisi yang sma meskipun
ukurannya berbedaDalam pola arsitektur rumah adat,
misalnya susunan kayu berbentuk balok yang memiliki ukuran
sama menunjukkan kongruensi, sementara susunan kayu
dengan ukuramerbeda tetapi tetap proporsional menunjukkan
kesebangunan.

Ketiga, dari segi transformasi geometri, balok dapat
dikenalkan melalui beberapa bentuk transformasi. Translasi
terjadi ketika balok dipindahkan ke posisi lain tanpa mengubah
ukuran. Rotasi tettiat ketika balok diputar pada sumbunya,
misalnya 90° atau 180°, tetap menghasilkan bentuk balok.

Refleksi muncul ketika balok dicerminkan terhadap bidang
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tertentu sehingga menghasilkan bayangan yang identik.
Sementara dilatasi terjadi ketika balok dipedesatau
diperkecil secara pporsional pada semua sisinyBalam
penelitian, hal ini dapat diamati pada struktur rumah adat yang
memanfaatkan bentuk balok dengan ukuran berulang,
diposisikan dalam arah berbeda, atau disusun dengan skala
yang bervariasi.

Limas

Bentuk limas segiempatmencerminkan filosofi
keterhubungan antara manusia, alam, dan leluhur. Dalam buku
Matematika kelas 4 SD/MI, limas segiempat mulai dikenalkan
sebagai salah satu bangun ruang dengaiwigikkhusus seperti
alas berbentuk segiempdan si tegak berbentuk segitiga.
Pada Buku Matematik&elas 5 SD/MI, materi dilanjutkan
dengan pengenalan jaripying limas serta perbandingan sifat
sifat dengan bangun ruang lainnya.

Bentuk limas segiempat yang terdapat pada rumah adat
Rejang UmealMeno 60 dapat dianalisis m
geometri tingkat SD/MI, yaitu simetri, kongruen dan sebangun,

serta transformasi.
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Pertama dari sisi simetri, limas segiempat memiliki sifat
simetri yang bergantung pada bentuk alasnya. Jika alas
berbentukpersegi, maka limas memiliki empat bidang simetri
yang membagi bangun ke dalam dua bagian sama besar
melalui titik puncakya. Selain itu, limas segiempat juga
memiliki simetri putar orde 4, artinya bangun tetap sama jika
diputar sebesar 90°, 180°, 270°awat360° pada sumbu
tegaknya. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk limas segiempat
mencerminkan keseimbangan yang dapat ditemukan pada

struktur atap rumah adat Rejang.

Kedua, dari aspek kongruen dan sebangun, limas
segiempat dikatakan kongruen apabila panjaisg alas dan
tinggi yang bersesuaian sama persis. Sementara itu, limas
segiempat dikatakan sebangun apabila memiliki perbandingan
sisi alas dan tinggi yang sapraeskipun ukurannya berbeda.
Dalam pola arsitektur, dua atap berbentuk limas segiempat
denganukuran sama menggambarkan kongruensi, sedangkan
atap besar dan kecil dengan bentuk serupa menggambarkan
kesebangunan.

Ketiga dari segi transformasi geometri, limas segiempat
dapat dikenalkan melalui beberapa perubahan. Translasi terjadi

jika limas dipindakan sejajar tanpa mengubah ukuran atau
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bentuknya. Rotasi terlihat ketika limas diputar terhadap sumbu
tegaknya, tetap menghasilkan bentuk serupa. Refleksi dapat
terjadi apabila limas dicerminkan terhadap bidang vertikal
yang melalui puncaknya sehingga measilkan bayangan
simetris. Sementara dilatasi muncul ketika limas diperbesar
atau diperkecil secara proporsionbhik pada alas maupun
tinggi. Dalam penelitian, bentuk limas segiempat pada atap
rumah adat Rejang menunjukkan penerapan transformasi ini,
misalnya melalui variasi ukuran atau posisi pada bagian

bangunan.

Prisma

Dalam budaya Rejang, bentuk
prisma segitiganemiliki makna keseimbangan serta berfungsi
melindungi rumah dari hujan dan panaPada buku
Matematika kelas 4 SD/NMhulai dikenalkan seca visual
sebagai bangun ruang dengan dua alas berbentuk segitiga dan
tiga sisi tegak berbentuk persegi panjaRgda Buku Kela®
SD/MlIsiswa mempelajari sifatifat prisma dan mengenal
jaring-jaringnya Pada Buku Matematika kelasSB/MImulai
menghitung vtume prisma dan membandingkannya dengan

bangun ruang lain
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Bentuk prisma segitiga yang terdapat pada rumah adat
Rejang Umeak Menobo dapat dijela
geometri tingkat SD/MI, yaitu simetri, kongruen dan sebangun,
serta transformasi.

Pertama dari sisi simetri, prisma segitiga memiliki sifat
simetri yang cukup beragam. Jika alasnya berupa segitiga sama
sisi, maka prisma memiliki tiga bidang simetri yang melalui
rusuk tegaknya dan membagi bangun menjadi dua bagian sama
besar. Selain ituprisma segitiga juga memiliki simetri putar
orde 3, artinya jika diputar 120°, 240°, atau 360° pada sumbu
tegaknya, bentuknya tetap sama. Hal ini sejalan dengan nilai
keteraturan yang tercermin pada elemen bangunan rumah adat.

Kedua, dari aspek kongruedan sebangun, dua prisma
segitiga dikatakan kongruen apabila semua rusuk yang
bersesuaian sama panjang dan sudutnya sama besar.
Sedangkan prisma segitiga dikatakan sebangun apabila
perbandingan sisi alas dan tinggi yang bersesuaian sama
meskipun ukuranya berbedaMisalnya, balok kayu berbentuk
prisma segitiga dengan ukuran sama pada rumah adat
mencerminkan kongruensi, sementara prisma dengan ukuran
besar dan kecil tetapi tetap proporsional menunjukkan

kesebangunan.
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Ketiga, dari segi transformasi geometprisma segitiga
dapat dijelaskan melalui beberapa perubahan. Translasi terjadi
ketika prisma dipindahkan sejajar tanpa mengubah bentuk
maupun ukurannya. Rotasi terlihat saat prisma diputar pada
sumbunya, baik sebesar 120° atau 240°, tetap menghasilkan
benuk yang sama. Refleksi muncul ketika prisma dicerminkan
terhadap bidang tertentu, misalnya bidang vertikal melalui
salah satu rusuk, sehingga menghasilkan bayangan yang
identik. Sementara dilatasi terjadi jika prisma diperbesar atau
diperkecil secara propsional pada alas dan tinggdalam
penelitian, bentuk prisma segitiga dapat diamati pada bagian
struktur rumah adat yang memperlihatkan pola atap atau
rangka dengan kesan tiga dimensi.

Tabung

digunakan sebagai wah air yang mencerminkan fungsi

Dalam kehidupan masyarakat Rejang, tabung

praktis serta keselarasan bentuk dengan kebutuhan-kahari
Dalam buku Matematika kelas 4 SD/MI, tabung mulai
dikenalkan secara visual sebagai salah satu bangun ruang
berbentuk silindeDalam buku Matematika kelas SD/MI,

siswa mempelajari chtiri tabung dan mengenal jaring
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jaringnya. Pad®uku Matematik&kelas 6SD/MI, pembelajaran
dilanjutkan dengan menghitung volume dan luas permukaan
tabung serta penerapannya dalam soal kontekstual.

Bentuk tabung yang dapat ditemuokgada struktur
bangunan atau perlengkapan rumah adat Rejang Umeak
Menob6o dapat dijelaskan mel al ui
SD/MI, vyaitu simetri, kongruen dan sebangun, serta
transformasi.

Pertama,dari sisi simetri, tabung memiliki sifat simetri
yang sangat khas. Tabung mempunyai simetri lipat tak
terhingga pada bagian lingkarannya karena setiap garis yang
ditarik melalui pusat lingkaran alas akan membagi tabung
menjali dua bagian yang sama bes&elain itu, tabung juga
memiliki simetri putar tak tétingga pada sumbu tegaknya.
Artinya, tabung tetap terlihat sama meskipun diputar berapa
pun derajatnya di sekitar sumbu tersebut. Hal ini
mencerminkan kesempurnaan dan keseimbangan bentuk yang
juga terlihat pada elemen budaya masyarakat Rejang.

Kedua, dari aspek kongruen dan sebangun, dua tabung
dapat dikatakan kongruen apabila memiliki ukuran alas- (jari
jari lingkaran) dan tinggi yang sama persis. Sementara itu,
tabung dikatakan sebangun apabila memiliki bentuk yang sama

dengan perbandingan jgari alasdan tinggi yang seimbang
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meskipun ukurannya berbeda.*2 Misalnya, dua pilar kayu
berbentuk tabung dengan ukuran identik mencerminkan
kongruensi, sedangkan pilar besar dan kecil yang tetap
proporsional menunjukkan kesebangunan.

Ketiga dari segi transformasyeometri, tabung dapat
mengalami beberapa perubahan. Translasi terjadi apabila
tabung dipindahkan ke posisi lain tanpa mengubah bentuk dan
ukurannya. Rotasi terlihat ketika tabung diputar pada sumbu
tegaknya, di mana bentuknya tetap sama. Refleksi deypediit
apabila tabung dicerminkan pada bidang vertikal melalui
sumbu tengah, menghasilkan bayangan yang identik.
Sementara dilatasi terjadi ketika ukuran tabung diperbesar atau
diperkecil secara proporsional, baik pada alas maupun tinggi.

Dari uraian diata dapat disimpulkan bahwamah adatUmeak
Me n os@ko Rejang memiliki berbagai bentuk bangun datar dan bangun
ruangserta konsep simetri, sebangun dan kongruen, dan transforamasi
sesuai dengan materi geometri di tingkat SD/MI. Keberagaman bentuk
seperti segitiga, perseggersegi panjangbelah ketupat, lingkaran, balok,
kubus,prisma segitigatabung, dan limasegiempamenjadikan rumah adat
ini sebagai sumber belajar kontekstual yang efektif untuk memperkenalkan

konsep geometri secara nyata enmakna bagi siswa.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Eksplorasi etnomatika konsep Geometri tingkat SD/MI yang
terdapat padarumahadatUme ak Meno 6 o
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi mengenai
Eksgorasi etnomatika konsep Geometri tingkat SD/MI ydeglapat
padarumahaddi me a k dleno 6
Tabel 46 Elemen rumah add me a k  Many dérbentuk

bangun datar.
No Elemen Rumah Bentuk Geometri

1 Tiang panyangga

Penei

Tiang panyanggahPenei memiliki

bentuk Segitiga Sama Kaki.

2 Penyanggah Sudi

Rumah
Penyanggah sudut rumah memil
bentuk Segitiga Siki®iku.
3 Bingkai jendela A D

¢ Bingkai jendela
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memiliki bentuk Persegi.

4 Pintu

Pintu memiliki bentuk Persel

Panjang.

5 Ukiran Belah ketupat

Ukiran pada dinding dekat pin

berbentuk Belah Ketupat.

6 Ukiran Lingkaran

diameter (d)

Ukiran pada dinding bagian teng
dekat  pintu  memiliki  bentul

Lingkaran.

7 Tangga D C
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Tangga jika dilihat dri atas ke baw.

memiliki bentuk Trapesium.

Tabel 47 Elemen rumah add me a k  Many dérbentuk
bangun ruang.

No ElemenRumah Bentuk Geometri

1 Tiang penyangga

Rumah

Tinag penyanggah rumah memi

bentuk Balok.

2 Kerangka Atap Ruma

Kerangka pada atap rumah mem

bentuk Limas Segiempat.

3 Kerangka Atap Sumui

Kerangka atap pada sumur mem

bentuk Prism&egitiga
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4  Sumur 0
Il

Sumur memiliki bentuk Tabung

Berdasarkan hasil observasi, hasil dokumentasi dan wawancara
semua bagian rumah tangga sampai bagian dapur terdapat konsep dasar
geometri baik yang memiliki hubungan dan makna tertentu maupun
tidak.

Hubungan dan makna antara etnomatika pada arsitektur rumah
adat Ume a k M etethadam konsep geometri pada tingkat
SD/MI.

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang dilakukan oleh
peneliti melalui wawancara, observasi dan dokumentasi rumah adat
Ume a k dvpenyab@ntuk dan bagidagianyang unik dan penuh
makna.

Segitiga sering terlihat pada tiang dan struktur rumah. Bentuk
segitiga ini sangat kuat dan sering digunakan dalam arsitektur untuk
menopang berat. Filosofi segitiga di sini juga terkait dengarbdi
cinta dan keharmonisan dalam masyarakat. Di SD, segitiga dipelajari
sebagai bangun dengan tiga sisi, dan rumah adat ini jadi contoh nyata

bagaimana segitiga dipakai untuk kekuatan bangunan.
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Belah ketupat dapat dikaitkan dengan pembelajaran
matematikadi tingkat SD/MI sebagai sarana untuk menghubungkan
konsep abstrak dengan nildilai kehidupan dan budaya lokal. Dalam
budaya Rejang, belah ketupat melambangkan keseimbangan,
keteraturan, dan keselarasan. Nildai ini sejalan dengan konsep dasar
matemd#ika yang menekankan keteraturan pola, keseimbangan bentuk,
dan keterhubungan antar elemen geometri.

Lingkaran muncul pada beberapa ukiran dan hiasan di rumah
Umeak Meno'o. Lingkaran melambangkan kesatuan dan keabadian
dalam budaya Rejang. Dalam matemaffa, lingkaran adalah bangun
yang semua titiknya berjarak sama dari pusat. Dengan melihat ukiran
lingkaran, siswa bisa memahami konsep pusat dajajagecara nyata.

Melalui rumah adat Umeak Meno'o, siswa SD/MI tidak hanya
belajar bentuk geometri secateori, tapi juga bisa melihat langsung
penerapannya dalam budaya dan kehidupan nyata. Ini membuat
pembelajaran lebih menarik dan bermakna karena:

a) Menghubungkan matematika dengan budaya lokal, sehingga
siswa lebih menghargai warisan budaya mereka.

b) Memberikan contoh nyata dari bentbkntuk geometri yang
selama ini hanya dipelajari lewat gambar di buku.

c) Mengenalkan nilanilai filosofi seperti kekuatan, keharmonisan,

dan keabadian yang tersirat dalam bentuk rumah adat.
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Berdasarkan hasil wawancara, selbvasi dan dokumentasi
dapat disimpulkan rumah addimeak Meno'@dalah media yang sangat
baik untuk mengajarkan konsep geometri di SD/MI. Bentuk belah
ketupat, lingkaran, segitiga, dan kerucut yang ada dalam rumabh ini tidak
hanya punya fungsi bangunamitguga makna filosofi yang dalam.
Dengan mengaitkan etnomatematika ini, pembelajaran matematika jadi

lebih hidup dan dekat dengan kehidupan seeii siswa.

Berdasarkan hasiwawancara, observasi dan dokumentasi
langsung, penelitian iberfokus pada iddifikasi bentukbentuk
geometri seperti segitiga, balok, tabung, dan trapesium yang terdapat
dalam struktur arsitekturnya, serta makna filosofis yang terkandung di
dalamnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bebtktuk
tersebut dapat dikaitkan Igsung dengan konsep dasar geometri di
tingkat SD/MI, seperti pengenalan bangun datar dan bangun ruang pada
kelas 3 hingga 6 SBertalebih bersifat struktural dan spasial sesuai
dengan materi geometri ruangedangkan pada penelitian sebelumnya
yang dituls oleh Mutia, Anisya Septiana dan Hamengkubuwono dengan
j u d eksplorasi ethomatematika dalam tari Kejei dan rumah adat
(Umeak Potong Jang di Kabupaten Rejang Leboag lebih
menitikberatkan pada unsur pola, simetri, dan ritme matematika yang
muncul dalam gerakan tari dan ornamen rumah adat sebagai ekspresi
budayasertalebih mengarah pada pola, kesimetrian, dan irama, yang

juga relevan namun lebih abstrak dalam kongg@metri SD/MI.
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Berdasarkan hasiwawancara, observasi dan dokumentasi
langsung, penelitian inimenekankan identifikasi bentddentuk
geometri seperti segitiga pada atap, balok pada tiang, dan tabung pada
sumur atau elemen lainnya yang dapat dihubungkagsiang dengan
materi geometri dasar SD/MI, seperti pengenalan bangun datar dan
bangun ruangertalebih menonjolkan makna filosofis dan simbolis dari
bentukbentuk geometrisnyaSedangkan padaepelitian sebelumnya
yang ditulis oleh Yeni Di Kurino dan Ralam d e n g aeksplqrasid u |
etnomatematika pada rumah adat Panjplla materi konsep dasar
geometri d i mengungkdp ddntuberauk geondetris yang
terdapat pada struktur bangunan, seperti persegi, persegi panjang, dan
limas, yang digunakan kagai konteks pembg#an geometri di
sekolah dasar tetapi pembahasancgaderung lebih teknis dan fokus

pada pengenalan bentuk geometris secara eksplisit.

Berdasarkan hasiwawancara, observasi dan dokumentasi
langsung, penelitian imengkaji bentubentuk geometri seperti
segitiga, balok, tabung, dan trapesium yang terdapat pada struktur
bangunan rumah, seperti atap, tiang, dan tangga. Wnsur ini
kemudian dikaitkan dengan konsep dasar geometri tingkat SD/MI,
seperti pengenalan bangun datar damguaerta pemahaman eiri
bentuk dan huburamnya dengan lingkungan sekitar serta hanya

mengangkat simbolisme lokal masyarakat Rej&®glangkan penelitian

sebelumnya yang dit ul i eksplorhsekonsepe |l pi ar
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geometri pada rumah adat @dsi Saoraja di Kabupaten Pinrangbih
menekankan pada identifikasi bentuk geometris seperti limas segiempat,
persegi panjang, dan pola simetris dalamkstmubangunan tradisional
Bugis serta hanyamenunjukkan kekayaan ornamen dan struktur

bertingkat yag mencerminkan nilamilai sosial Bugis.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahpemelitian
ini menekankan pada identifikasi berdoé&ntuk geometri dasar seperti
segitiga, balok, tabung, dan trapesium yang dikaitkan langsung dengan
pembelajaran genetri tingkat SD/MI serta makna filosofis masyarakat
Rejang. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang masisigg
lebih fokus pada pola, simetri, dan ritme budaya (Mutia dkk.),
pengenalan teknis bentuk geometris (Yeni dan Rahman), serta struktur
dan a@namen bangunan yang mencerminkan nilai sosial Bugis

(Selpiana).

Konsep geometri sebagai sumber belajar matematikaingkat
SD/MI

Berdasarkan hasil observasi dan hasil dokumentasi yang
diakukan oleh peneliti maka,nsurunsur bangun datar ini mudah
ditemukan dalam beragai bagian rumah dan hiasannidapun bentuk
geometri yang sesuai dengan buku matematikairdjkat SD/MI
sebagai berikut:

a) Bangun Datar paddmeak Meno'o
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Beberapa bentuk bangun datar yang dapat ditemukan pada
bagian rumah aditme a k Meno 6 o

1) Segitiga

LA

Segitiga Sama Kaki Segitiga Sikusiku

Materi ini terdapat padauku Matematika kelasBiku
Mat emati ka kelas 3 SD/ MI dengan
materi Bab 4dan Buku Matematika kelas 4 SD/MI dengan

judul ABangun Dat.aro pada mater.i

2) Persegi

¢ Materi ini terdapat padauku Matematika kelas
3Buku Mat emati ka kel as 3 SD/ MI
Dat ar 0 p ad adanBakt MatematilBa&dias 41 SD/MI
dengan judul ABangun Datar o pada
3) Persegi Panjang

A C

Lebar

Panjang D Materi ini terdapat padauku Matematika

keasBuku Matemati ka kel as 3 SD/ MI
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5)

6)
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Dat ar 0 p ad adanBaku Matematilga&dias 41 SD/MI
dengan judul ABangun Datar o pada

Belah Ketupat

Materi ini terdapat padauku Matemaka kelas
3Buku Mat emati ka kel as 3 SD/ Ml
Dat ar 0 p ad adanBakt MatematilBa&dias 41 SD/MI
dengan judul ABangun Datar o pada

Lingkaran

* Materi ini terdapat padauku Matematika kelas

3Buku Matematika kelas 3 SD/IMl e ngan j udul A B e
Dat ar 0 p ad adanBakt Matematila&dias 4 SD/MI
denganjudui Bangun Datar o pada mater.

Trapesium

D C

LA

kelas 4S D/ MI dengan judul AiBBaln gun De

8 Materi ini terdapat pada Buku Matematika

5,dan Pada Buku Mematika kelas 55D/MI dengan judul

ABangun Datar o. pada mater. Bab 2
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b) Bangun Ruang pada Umeak Menodo

1) Balok

2)

3)

Iv.nﬂ«‘h m

S R s Materi ini terdapat pda buku Matematika

kelas4 SD/M dengan judul A Bal ok dan
Bab 18 pada Buku Kela® SD/Midengan juduih Menghi t ung

Volume Kubus dan Balok dan Menggunakannya dalam

Pemecahan Masal aho pada mater. B
Limas

’ Materi Limas Segiempat ini terdapat pada Buku

kelas 5SD/MI dengan judul Bab A Bang

Vol umed pada pembel aj ar das 6semest
SDIMI dengan judul Bab A Luas dan \
pada pembelajaran semester 2

Prisma

Materi Limas Segiempat ini terdapat pada

Buku kelas 5SD/MI dengan j udul Bab A Ban:¢
Vol umed pada pembel aj aran6semest
SDIMIdengan judul Bab A Luas dan \

pada pembelajaran semester 2
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4) Tabung
e Materi Limas Segiempat ini terdapat pada Buku
kelas 5SD/MI dengan judul Bab A Bang

Vol umeo pada pembel ajaran semest
SDIMI dengan judul Bab A Luas dan \
pada pembelajaran semester 2
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwaah adat
Umeak Menodo kaya akan bentuk geome
dimanfaatkan untukmengenalkan bentuk bamg secara nyata dan
kontekstual, raningkatkan peivelajaran berbasis budaya lokal, serta
menumbuhkan minat belajar matematika melalui pendekatan
lingkungan dan budaysekitar yang sesuai dengan materi pada buku

MatemetikaSD/MI dari kelas 3 hingga kelas 6.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari anaisis data yang dipaparkan diatas, maka dapat di tarik

kesimpulannya sebagai berikut:

1

Eksplorasi etnomatika konsep Geometri tingkat SD/MI yang terdapat pada
rumah adatU me a k Mreemunjak&an bahwa, rumah adat Umeak
Menob6o mengandung berbagai bentuk ge
bagian bangunan, mulai dari halaman, beranda, ruang dalam, hingga
dapur. Bentukbentuk seperti tabung, balok, prisma, trapesium, persedgi,
persegi panjay segitiga, kerucut, dan lingkaran tampak nyata dalam
elemen struktural dan peralatan rumah tangga. Sebagian bentuk ini tidak
hanya memiliki fungsi praktis, tetapi juga memuat makna budaya dan
filosofi. Hal I ni menunj ukkangatb a h wa
kaya akan unsur etnomatematika dan dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran geometri

Hubungan dan makna antara etnomatika pada arsitektur rumah adat
Ume a k M ¢erhadépo konsep geometri pada tingkat /NBID
menunjukkan bahwabentukbentuk geomeis seperti segitiga, belah
ketupat, lingkaran, dan kerucut tidak hanya berfungsi sebagai elemen
struktural dan estetis dalam arsitektur rumah adat, tetapi juga mengandung
nilai-nilai filosofis yang mencerminkan kearifan lokal masyarakat Rejang.

Segitiga nelambangkan kekuatan dan keharmonisan, belah ketupat

133
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mencerminkan keseimbangan dan keteraturan, lingkaran menggambarkan
kesatuan dan keabadian, sedangkan kerucut merepresentasikan fungsi
praktis dan kehatnatian dalam kehidupan. Bentbkntuk ini sejalan
dengan konsegonsep dasar geometri yang diajarkan di sekolah dasar,
seperti sifat bangun datar dan bangun ruang, simetri, pola, serta hubungan
antar unsur bangun. Dengan menj adi ke
sebagai media kontekstual pembelajaran, siswat tag@ahami geometri
secara lebih konkret, bermakna, dan relevan dengan kehidupan mereka.
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman kognitif, tetapi juga
menanamkan penghargaan terhadap budaya lokal melalui pendekatan
etnomatematika.

Konsep geometri ebagai sumber belajar matematikagkat SD/MI
menunjukkan bahwarumah adat me a k  Mmerupakan salah satu
warisan budaya yang kaya akan ungsosur geometri, baik bangun datar
maupun bangun ruang. Bentbkntuk seperti segitiga, persegi, belah
ketupat, dan lingkaran banyak dijumpai pada struktur dan ornamen rumabh,
sedangkan bentuk balokubus, kerucut, tabung, dan limas tampak pada
bangunan utama serta peralatan tradisional. Keanekaragaman bentuk
geometri ini menjadikan rumah addtme a k Mselpagad sumber
belajar yang kontekstual dan bermakna dalam pembelajaran matematika di
tingkat SDMI. Dengan mengaitkan materi matematkelas 3 hingga 6

dengan budaya lokal, siswa dapabile mudah memahami konsep
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geometri secara konkret dan menyenangkan, serta menumbuhkan apresiasi
terhadap warisan budaya leluhur.

B. Saran
Saran penelitian ini ditukan kepada:

1. Guru SD/MI
Agar dapat mengebangkan pembelajaran kontekstlmdrbasis budaya
lokal, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep geometri melalui
objek nyata yang dekat dengan kehidupan sdtzaii

2. Dinas Pendidikan atau Pengambil Kebijakamikulum
Supaya mendorong integrasi budaya lokal ke dalam materi ajar sebagai
bentuk implementasi Kurikulum Merdeka yang menghargai kearifan lokal
dan konteks daerah.

3. Pengembang Buku Ajar atau Media Pembelajaran
Untuk memasukkan unsur budaya lokal, sepeehtukbentuk geometri
pada rumah adat, ke dalam buku tematik atau LKS (lembar kerja siswa)
sesuai jenjang kelas.

4. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini bisa menjadi rujukan awal bagi peneliti lain yang ingin
mengeksplorasi hubungan antara budaya lokal miateri matematika
lainnya, seperti pengukuran, pola, atau bangun ruang.

5. Masyarakat dan Tokoh Adat Rejang

Agar mendukung pelestarian rumah adat sebagai sumber belajar dan media

pendidikan yang menghubungkan budaya denganpkngetuan.
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KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN

No

Pertanyaan
Penelitian

Aspek
Penelitian

Indikator
Penelitian

Teknik
Pengumpulan
Data

Sumber

Butir Soal

Konsep geometri ap
saja yang terdapat
pada rumah adg
RejandgJmeak
Menodo
Kabupaten
Lebong

di
Rejan

Konsep geometr
yang terdapal
pada rumah adé
Umeak Me

Indikator konsep geometri

1.1 Geometri bangun dat
tererdapat segitiga sama ka
segitiga sikusiku, perseg
panjang, persegi, trapesiu
lingkaran,dan belaheitupat

Observasi dai

dokumentasi

Rumah adat

dan

1.2 Geometribangun ruang
terdapat bentuk kubus, balg
tabung, prisma segitigq
prisma segienardan kerucut

Observasi dar

dokumentasi

Rumah Adat

10

Bagaimana
hubungan
unsurunsur

antar
konsey

Hubungan antar
unsurunsur
geometri terhada

2.1 Makna yang terkandur
pada bentuk geometri

Wawancara dal
dokumentasi

Rumah adat
dan pengurusg




geometri SD/MI| bentuk arsitektu| 2.2 Hubungan antan Wawancara dal Rumah adat
terhadap makna yar rumaha adat geometri dengan makna dokumentasi dan pengurug
terkandung pad;

bentuk arsitektut

Rumah Adat Rejan

Umeak Men

Bagaimana konse| Konsep geometn 3.1 Kesesuaian pengguna Observasi dail Rumah adat
geometri yang| yang konsep geometri sebaig dokumentasi dan Buku
menggunakan menggunakan sumber belajar Pembelajaran
kebudayaan rumal kebudayaan Geometri
adat RejangUmeak| rumah ada SD/MI Kelas
Me n o 6 o yang|sebagai sumbg 3-6

dijadikan sebagg belajar

sumber belaja] matematika

matematika tingkal

SD/MI?




PEDOMAN DOKUMENTASI

No

Aspek

Hasil

Bentuk geometri bangun datar

Terdapat bentuk geometrsegitiga
sama kaki,segitiga sikusiku, perseg
panjang, persegi, trapesiu
lingkaran,dan belah ketupat

Bentuk geometri bangun ruang

Terdapat bentuk kubus, balok, tabu
prisma segitigaprisma segienardan
kerucu

Buku Geometri kelas 3

Buku geometri kelas 3 memuidateri
dasar geometri yang dikemas deng
pendekatan yang memudahkan sig
mengenal dan memahami bang
datar serta konsep sudut dan g3
didukung dengan metoq
pembelajaran yang interaktif dg
penggunaan media konkret unt
meningkatkan pemahaman dansih;
belajar siswa

Buku Geometri kelas 4

Buku geometri kelas 4 dirancal
untuk memperkuat pemahaman sig
tentang bangun datar dan rug
dengan pendekatan yang komuniki
dan praktis, memfasilitasi siswa unt
menguasai konsep dasar geom
serta apliesinya dalam kehidup3
seharihari.

Buku Geometri kelas 5

Buku kelas b5dirancang unty
memperkuat pemahaman siswa kelg
SD tentang geometri datar dan rua
dengan pendekatan yang sistem
dan aplikatif.

Buku Geometri kelas 6

Buku geometri kelas 6nemberikan
fondasi yang kuat dalam geome
datar dan ruang, mempersiapkan sis
untuk memahami konsep yang lek
kompleks di jenjang berikutnya.




Empat batang pensil yang dihubungkan setiap ujungnya dapat
membentuk persegi panjang.

Gambar segi empat ABCD memiliki 4 sudut, yaitu sudut A, sudut B,
sudut C, dan sudut D serta memiliki 4 sisi, yaitu AB, BC, CD, dan AD.

Gambar ABCD adalah persegi panjang.

Empat batang korek api yang sama panjang yang dihubungkan
setiap ujungaya dapat membentuk gambar berikut

- R Q
'

F— |

Gambar segi empat PQRS memiliki 4 sudut, yaitu sudut P, sudut Q,
sudut R, dan sudut S serta memiliki 4 sisi, yaitu sisi PQ, sisi QR, sis|
RS, dan sisi PS.

Gambar PQRS adalah persegi

3. Bangun Datar Sederhana

Tiga batang pensil yang dihubungkan
setiap ujungnya akan membentuk
segitiga.

Segitiga dibatasi oleh tiga ruas garis
atau tiga sisi. Ruas garis AB, BC, dan
AC adalah tiga sisi segitiga, yaitu sisi
AB, BC, dan AC. Segitiga memiliki tiga
sudut, yaitu sudut A, sudut B, dan sudut
C. Titik-titik A, B, dan C adalah tiga titik
sudut.

Suatu bangun datar yang dibatasi oleh tiga sisi disebut segitiga.

Setidaknya diperlukan tiga ruas
garis untuk membentuk suatu
daerah tertutup.

3. Perhatikan gambar di samping.

a. sisi? K i
Sebutkan sisi-sisinya!
b. Berapakah banyaknya sudut?

Sebutkan sud
c Apakah nama bangun di
samping?

4. Perhatikan gambar di samping.

a. Berapakah banyaknya sisi? /
Sebutkan sisi-sisinya!

b. Apakah memiliki sudut? Sebut-
kan bila ada!

¢ Apakah nama bangun di
samping?

B. Tarik garis yang menghubungkan bangun datar dan ciri-cirinya.

© Tidak memiliki sudut.

. © Memiliki 5 sudut, 5 sisi.

oob

© Memiliki 3 sudut, 3 sisi.

Memiliki 4 sudut,
. 4 sisi sama panjang.

® Memiliki 4 sudut, 4 sisi.

ol

Bab 4

Menghitung Volume Kubus dan
Balok dan Menggunakannya
dalam Pemecahan Masalah

Tuju

Setolah mempolajari bab ini, diharapkan siswa dapat
mengenal satuan volume;
2. mengubah vol satuan volume yang borbeda;
3. mengenal siat-sitat balok dan kubus,
4. menentukan volume kubus dan balok

Kubus dan balok merupakan bangun ruang. Tahukah kamu sifat-
sifat balok dan kubus? Lalu bagaimanakah cara menghitung volume
kubus dan balok? Mari kita ikuti uraian selanjutnya,

109

Menghitung Volume Kubus dan Balkok dan Mengguaakannyn datam Pemecahan Masatah




LEMBAR OBSERVASI ETNOMATEMATIKA KONSEP GEOMETRI DI
TINGKAT SD/MI TERHADAP RUMAH ADAT UMEAK MENO’0O

Peneliti

Tempat

Hari //Tanggal

Waktu

Tujuan Spesifik Observasi

: Armelisa

: Rumah Adat Umeak Meno’o
: Kamis, 22 Mei 2025

:11.00 WIB

. Bertujuan untuk mengungkapkan aspek matematis

dan juga untuk mengaitkan matematika dengan

konteks budaya lokal schingga menjadi lebih

bermakna dan relevan bagi peserta didik.

No Indikator Geometri

Bangun Datar

Observasi

1. Segitiga Sama Kaki

Terdapat 1 segitiga sama
kaki pada bagian tiang
penyanggah penei di rumah
adat

Refleksi
au %n ey b
E gn aabngrg-

I

2 Segitiga Siku-siku

e

Terdapat 4 segitiga siku- [C23tida Steu-Sieu bucan
siku pada bagian sudut U im'om‘““ :i;bzl
dinding rumah adat ""

3 Persegi Panjang

M@alm jﬁr\mm i guyx

Menuadari bohwa beakie
'm rbum @-

exu &%
el
A«A\am ‘e“\f

trodisional

Terdapat 7 pintu yang
berbentuk persegi panjang
(yang terdiri dari 4 pim‘u
kamar, 1 pintu kearah dapur
1 pintu tengah dan 1 pintu
bagian depan);11 jende]a
yang berbentuk persegi
panjang (yang terdiri dari 4
jendela kamar,4 jendela
depan, 2 jendela ruang tamu
dan 1 jendela ruang tengah);
1 meja yang terletak
dibagian ruang tamu; 4
lukisan; sekat pembatas
pada beranda dan berbentuk
persegi panjang

berye




Persegi

Terdapat
persegi pada bagian atap

rumah dan bingkai jendela %*W)u ik LA

yang berbentuk persegi.

banyak bentuk [$o1

Trapesium

Terdapat 1
tangga
trapesium

pada bagian

yang berbentuk bemuon i mmquermnk—

IV\Q\C\\\}\ Q%

Lingkaran

Terdapat 1 gong, pring ,
beberapa bakul

pada pintu depan
berbebtuk lingkaran

yang |

sirih, 3 .:hbagmn dindieg abau
dulang emas, serta 2 ukiran v\nku

N gumbe
uw‘i‘%

N oionr A omoinen

uvdh, $
ditedika
can dog ot o

Belah Ketupat

Terdapat 4 buah ukiran pada {patue bilah kﬂ.ku?mt

pintu depan yang
membentuk belah ketupat

Ao eskekt

kefapi Aot
oo ot Meft

DA It AANTES
\\ 0\
ity 3’3 don BiESOFY
ar ot
(nmhwy

Ruang

Indikator Geometri Bangun

Observasi

Refleksi

Balok

Terdapat 2
pengganjal

balok
pintu 6

43 tiang penyanggah
bawah rumah, kotak tisu
dan beberapa tiang dari
beberapa perabotan
rumah berbentuk balok

lemari, 41 tiang rumah, jue

L

"&"é'.?\”%‘f X.%
]
o ronal bekogh o

¥ d:

Tabung

Terdapat bebarapa pane,
bubu, periuk, ember
beserta sumur  pada
bagian depan rumah; dan
beberapa bakul yang
berbentuk tabung

Makika Secaren NYata .

Prisma Segitiga

Terdapat pada kerangka
atap sumur yang
berbentuk prisma segitiga

Ma\nnju\tkﬁrlb WA
i
£ o Surd




ATARES

Sl e ¥
oo m‘e e
erekmpan

Limas Segiempat

atap rumah
berbentuk
segiempat

Terdapat pada kerangka btﬂm

yang
fimas | o2t ”“ﬁ'}"““

an M oleh

Sisiva puda benture
s
a UL

bwa“% lo i o

Kerucut

berbentu kerucut

Terdapat 1 saring biyoa,
dan beberapa Teleng yang

\:emcm—d'o%am budoyd
}m:a dapat menjadt

aﬂn “E)‘l{“mja lﬁm

dmgm w\d"(’“”
Sghat -

No

Indikator Sumber
Belajar

Observasi

Refleksi

Buku Kelas 3

Buku geometri kelas 3 SD
menekankan ~ pengenalan
konsep dasar  geometri
secara konkret dan
kontekstual, dengan tujuan
agar siswa mainpu
memahami,
mengidentifikasi, dan
menerapkan konsep tersebut
dalam kehidupan sehari-hari
serta dalam pemecahan
masalah matematika
sederhana

Puxn int Cocoe Sl,ba‘l‘)(ai

pen naun  Gawal, famon

aan_kbik bﬂf"‘“‘“\“
feaitcan

‘Lu\da Mot mngwgn

[NV

N

Buku Kelas 4

Buku geometri kelas 4 SD
menekankan ~ pemahaman
ciri-ciri  bangun  datar,
kemampuah menyusun dan
mengurai  bentuk, serta
pengukuran  luas  dan
volume, dengan pendekatan
pembelajaran yang
kontekstual dan interaktif
untuk memudahkan siswa

P)\\\cu i wm\a-merge
eon hemmgun gpasiat

Siswa gean (ebil menari

Jiea disectot contoly

foci budaya (okal,

Cegerti ruvdh adat atmu

Peratan trad ional.




memahami konsep geometri
secara mendalam  dan
aplikatif

R

Buku Kelas 5

Buku geometri kelas 5 SD
menekankan ~ penguasaan
konsep bangun ruang dan
bangun datar yang lebih
kompleks,  penghitungan
keliling, luas, dan volume,
serta penerapan konsep
tersecbut  dalam  konteks
sehari-hari dan visualisasi
spasial. Pembelajaran
dirancang agar siswa dapat
memahami hubungan antara
bentuk, ukuran, dan ruang
secara komprehensif

Buku Kelas 6

Buku geometri kelas 6 SD
memberikan ~ pemahaman
mendalam tentang sifat dan
karakteristik bangun datar
dan ruang serta penerapan
rumus-rumus dasar, dengan
pendekatan yang interaktif
dan kontekstual

Puo ini Matih sswa

(e o0fS dan Sis-
e e
ea Soat '500“ d‘

dm%n AR vis Sy
hori dtau wansan

budaga \okal.

‘an \csz\ée :m
id %n n
MGVl {77\ emalay V]
ka pemip
iLean drmr‘x _ﬁln
;onkm AgeeTtac S

i funan adat dfag
% bavgunan Chveroh,




PROTOKOL WAWANCARA

Partisipan : Pengurus Rumah Adetme ak Meno d o

Pewawancara : Armelisa

Tanggal :21 Juni 2025

Tempat
Waktu

: Desa Air Meles Atas Kab. Rejang Lebong
:09.3011.30 WIB

A. PENDAHULUAN

1.

Tentang Peneliti

Assal amubal ai kum wr . wb

Perkenalakan nama saya Armelisa. Saya berasal dari Curup, Rejang
Lebong. Saat ini saya adalah mahasiBnagram Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Curup.
Tujuan Penelitian

Saat ini saya sedang melakukan sebuah penelitian untuk tugas akhir
(skripsi) mengenaif Ekspl orasi Etnomati ka Rum
Ume a k M Pada Materi Konsep Dasar Geometri Di Tingkat
S D/ MIPenrlitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis
bentukbentuk geometri di tingkat SBIl yang terdapat padd&meak
Me n o 6 @engan in diharapkan dapat membantu Guru dalam
menyampaikan materi geometri dengan lebih menarik dan inovatif.

Partisipan Penelitian

Bapallbu dijadikan partisipan dalam penelitian ini karena
Bapaklbu adalah orang yang tepat sebagai pengurus rumah adat ini,
sehihgga sudah pasti Bap#iu paham dengan bentuk geometri dan makna
yang terkandung pada setiap ornamennya.

Teknisi Kegiatan Wawancara

Saya akan merekam apa yang Bapak/lbu sampaikan, dan saya
tidakanakan menuliskan nama Bapak/lbu sampai tahap akhir pelaporan
Hal ii dilakukan dalam rangka untuk menjaga kerahasiaan dan privasi



Bapak/Ibu. Wawancara kita akan berlangsung kurang lebih 30 sampai 60
menit atau sesuai kesepakatan kita,

Persetujuan Partisipan

Saya ingin meminta izin kepada Bapak/lbu untuk melakukan
wawancara, namun Bapak/lbu tidak harus melakukannya jika tidak
bersedia. Apabila berubah pikiran, Bapak/Ibu dapat mengajukan keberatan
dan berhenti kapanpun yang Bapak/Ibu inginkan. Sebelum kita lanjutkan
apakah ada yang ingin ditanyakan tentang penelitian saya?. Jika tidak
mohon berikan tanda tangan di bawah ini sebagai tanda bahwa Bapak/Ibu
bersedia untuk saya wawancarai.

Partisipan BERSEDIA / BiSAK-_BERSEDIA
Curup, 207Ut 2025

Partisipan

///




PERTANYAAN WAWANCARA PENGURUS RUMAH ADAT UMEAK
MENO’0

. PERTANYAAN

- Kenapa terdapat bentuk segitiga pada bentuk tiang penyanggah pada Penei?

Jawaban: karena benkte seqition pada bun h penci datam adat rgm\ .
lambanoean WMb(g\q@nn huug ”’%""é’“ uhan , manugia, dan a@m-

Saain’ Sebagm Simbol sw\hm!dan Sosial, Segtiga [uge encermitian

Rekuatan dan Kestabitan daum ltehvddpan masYararat Rejary.

. Apakah makna dari bentuk segitiga tersebut?

Jawaban : Benkuk Segition mengja r\du Mmma feruatan don kestabilan.
Rorena g?carm Stru ada(ah bentue 2 Z-gukokdm
mmrv\\oanlz)tan harugan aggr hbudUgan masyaraka i kuat,
Satonrd) i\

. Apakah hubungan antara segitiga dengan maknanya?

Jawaban: erkue Seafioph Aiopinakan kowena jndak, tetagi tarend
benkuoe \tquzwa\q\u Filosopi \; uygmlasgmmt Repry Yarg menerh’anm
esirmboungyn , teeuatan ,dan Kehacmonisan dawam Megjatani wlp

. Kenapa terdapat ukiran yang berbentuk belah ketupat pada pintu bagian depan

rumah?
n ompat tnsuc: lvzl«‘du Manuen
v o, kot BN S S
maritgia crngon h!lnan Keemgat Sudue rga u bea M" tdranggey
Wil orah voyin timye, arat ,uta dan Slalanyng mh "U“ kiean
W\:\w\/\\o\u \Aar\s alam Secara Sermba dan ﬂeW%g &lkam{ut.u
mn\'w: (l’\l wnkan nila k(bng"a Hibat ngg:‘l
mlcat , Sebugaimona daiam onganan [etupat JAn9 Savry

. Apakah makna dan bentuk belah ketupat tersebut? i
memiter maena i
We on (e Ugiran Sueu [Fjang Filosopi
R M pentivg) da:\\ﬁ? ag‘g(bw{- Scurq Rmbarangan, Datam bradsi
ge ), bmm bl mui‘\- Sering dractikan Sthagah Simbor (geseimbangn

keatuon, daa hektbuhan ldu()




10.

11.

Apakah hubungan antara belah ketupat dengan maknanya?

Jawaban: Do\lam \loﬂ(‘ﬂﬂS funaah apb( atau ornamen Simbg i )uga wy
&ngh | rumaly Senntiaga gmm aly kesdlamatan, Kerber-
m‘"‘ d““ ke WW"}“W" tekidupan. Mamdan itu, MOHF

beah hetupat buran huinyaunsitr detorati keary
t?:ud\ 4«\2 r\{ua\\las wgsgo\mw @gar‘;\sﬂmgﬁxa\ganiw 4 Fun

Kenapa terdapat ukiran yang berbentuk lingkaran pada pintu bagian depan
rumah?

hiasan,
Jawab Ju dincling bitean hanga Sekedac
S &f;;.“?e\mf‘ Ji';‘é\;@%"b'fﬁaya dar? Tlaigpiriual Yang dijunjung olen

Masyaraeat e tucun temurun.

. Apakah makna dari bentuk lingkaran tersebut?

Jawaban: Gentue (wojarun pads pada v iren inty ot adat Qv Fga") M i
Manat FipsOfi Yoy mendaam. lingaran malaprbarigan  Kesempurnaan,
ke dbadian, dan vharmonican. Tidak Memiliei awal cun akhir, pentue ini

mencerminkan Siklus kehidupan yang terus berta Maé%ambam
‘f“rao-n\"g;\“ 2& kehidupan {m‘g"h’l}.‘. ﬂgmah s%m"@‘««'«?, gahan da

Apakah hubungan antara lingkaran dengan maknanya?
Jawaban: \\ng\auran juo)admn%a(; hugai Sitdooy wrgan dan tesafuen,
mbawm amtnga featan anter anggota Kelug a Serfu hubw)m
p rmoms a\e an alam dan [eubur. nvmpa ﬂ? ng doed
KO utama meau }u\azan pungsinya sel,mgm peti %nwal rumth
Merie enerdt nega€ip.dan imengunolang keeberuntungan Serta kastjditeroen

Kenapa terdapat bentuk kerucut pada saring biyoa?

Jawaban: karena bentue Sarttipivyoa pada Suku e an nyeru m kerucuk
MeMiWlei mov-na : sn;ﬁm erott ka«ﬁLm%aH d? n illlw—ﬂ“lw bldaya
g\\o\t\keo\n gon \0 k« Rejang -Secona ns‘ k d

Cany Uk ww n rin Mmu a ’Quonal
e ,,ggngfﬁﬂ aznam 8«

a&us ang’ (ebur mMemperm
memianty men q air g m()er(akpm "‘9 a berSM soa

"\ peramgund
Apakah makna dari bentuk kerucut tersebut?
Jawaban: Gtk kerueuk Mer\wmm\cm cingip (ehwlugan msyaraeat fan)
berpTjae- padalesedariaraon naghun ’cem Venogdepanan fgnuman
ervilan - Dart boenkue ) lzbqu,\u a mznqzmmkkg‘\ f-irgl 5
}:?@om wdand )
Mavpun é’ an‘\f\‘éh?ar: m\s:“s" %3 (7438 adab% i w(anbanglfan lnamgqn
w\sesuatu Yang Mo fedatam ienidugan atau tamah tarvgge
SQZWW) haeus maalui proses (Jemberfthan baik Secara Lahir maupan betin.




12,

Apakah hubun gan antara kerucut dengan maknanya?

Jawaban: Bartue kesua buean hangq ptilan beknis, fefapr j19a Mevardan
Fileso i merdutam. sega(zgi‘em&u lmrus'* Mm J?msem”
Unke MenCopai - fcemurnion , teebaikan , dan feetuwsan,

PERTANYAAN TAMBAHAN

Apakah ukuran rumah adat setelah dipindahkan mengalami perubahan?

Jawaban: Ada Sediicit perubchion Vb ruvah Setoah Chipmdabiean yaitu.
peda vm‘c\ ‘egnnr\ dan K«Wmmh wﬂqamw pungurangan masing -masty
(meter, teudton pada st beiakan pimah dikurmyl 3 meter dikarpralan

koS (i Yary tecbates .-

Apakah ada perubahan pada jendela setelah dipindahkan?

Jawaban : Pada Jer\dw,\ memang Ihmgdlﬂm; adikit Pefubahan karena Sudah puak

dan (apute, tobagi hefa bagan dopan. Gedargran bagin leinnya tetap meng-
AAcan Jondoid \amar.

Apakah posisi tangga tetap sama seperti sejak pertama kali rumah ini
dibangun?

Jawaban: osisi -{'awgga cudaly diubab Yang awalnya oda 9 buah tangga Yary
fedapat pada Sxi ki (dan Sisikananl, akan befupi kefikd (umah
di(ym lnkca agum tangga tersebut Swdah muoi rapuls, kerwudmn diutal
\Gia POSTST ka%a terielax di Hl\%«h Selurus€ dﬂrgan Pmé—u mosus.

Apakah semua peralatan dan yang ada didalam rumah yang digunakan pada
zaman dulu sudah lengkap?

Jawaban: Baum bsu divataran langag , karena dara 3‘"‘3 terbatagdan
furarguya dueorgan dari gemerintoh caeral, Stingga inormasi Yang

Aperiotan jugd ikut kabutas daam mManguempotkan  bendla glan periat

Wg\gﬂmaﬁh qrur\‘% ferstbut , Secta rumah int fuga masih kurang dlikefahui

dan diminati oleh masyaraeat.



Observasi pertama kéme a k Meno b o
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Wawancara kepada Bapak S pengwus e a k




Arsip penjelasarnentangfilosofi




Penvakit masyarakgy 5
mengkosumsi air car:

darah tinggi, stroke dap fai







